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TASAWUF 
A. Pengertian Tasawuf
1. Arti Tasawuf Secara Etimologi
             Kata tasawuf ditinjau dari sudut etimologi terdapat perbedaan pendapat dalam menentukan asal usul dan arti kata itu. Imam al-Qusyairy dalam kitab Risalah Qusyairiyyah mengatakan: “Tidak ada bukti etimologis ataupun analogis dengan kata lain dalam bahasa Arab yang bisa diturunkan dari sebutan sufi. Penafsiran yang paling masuk akal adalah bahwa sufi banyak serupa dengan laqab (gelar). .(al-Qusyairi,2000:345) Ini artinya kata sufi atau tasawuf bukanlah turunan atau berasal dari satu kata dalam bahasa Arab, tetapi adalah kata yang dinisbahkan kepada suatu peristiwa atau keadaan.Berkenaan dengan penisbahan kata sufi tersebut Qusyairy menyebutkan empat kata yang biasa dihubungkan kepada penamaan tasawuf.(al-Qusyairi,2000:345) 
1. Shuf (صوف) kain yang terbuat dari bulu (wol). Tasawuf di sini dipakai dengan arti memakai kain wol, sebagaimana halnya dengan kata taqammus digunakan dalam arti memakai baju qamis. Wol yang dipakai kaum sufi adalah wol yang kasar sebagai lambang dari kesederhanaan. Qusyairy menegaskan bahwa kaum sufi tidak mencirikan dirinya dengan memakai pakaian dari wol.
2. Shuffah (صفة). Kata ini diartikan dengan serambi Masjid Rasulullah saw. Yang menjadi tempat orang-orang yang disebut ahl shuffah. Mereka adalah orang-orang yang ikut berhijrah bersama Nabi dari Makkah de Madinah dan tidak lagi memiliki harta benda. Tidur mereka berbantalkan pelana yang disebut shuffah. Mereka adalah orang-orang yang mempunyai jiwa yang bersih, berhati mulia dan tidak tergoda oleh kemewahan dunia. Demikian itu adalah salah satu sifat orang-orang sufi.
3. Shafa (صف) yang memiliki arti kemurnian atau suci. Orang-orang sufi memang setiap saat selalu berusaha menyucikan diri dengan berbagai amal dan riyadhah.
4. Shaff (صف) yang berarti barisan sebagaimana halnya barisan pertama dalam shalat. Orang-orang sufi berada di barisan depan dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Syekh Muhammad Amin al-Kurdi berpendapat bahwa penamaan tasawuf diambil dari kata Shafaa. Shufi adalah orang yang hatinya bersih, jernih dan suci dari kotoran dan penuh dengan pelajaran dan emas dan lempung sama nilainya.(Amin al-Kurdi,409 
Selain dari kata-kata tersebut di atas, ada pendapat yang menghubungkan penamaan kata sufi dengan kata sophos yang berasal dari bahasa Yunani yang berarti hikmah.(Nasjution,1973:57)  Namun kata ini lebih mengacu kepada falsafah ketimbang kepada tasawuf, karena orang sufi lebih berorientasi kepada qalbu. Menurut Taftazani,(al-Ganimi,1997:21)  dari kajian ilmiah pendapat-pendapat tersebut jauh lebih tepat. Namun demikian yang lebih mendekati kebenaran atau yang lebih tepat adalah bahwa kata sufi dihubungkan dengan kata shuf. Seandainya kata shufi (sufi) berasal dari kata shuf (wol) maka ucapannya berarti tetap sebagaimana kata itu sendiri dan dari segi bahasa pernyataan (ibarat) ini adalah benar.
2. Pengertian Tasawuf  Secara Teminologi
Dalam mendifinisikan tasawuf ditemukan pandangan yang bervariasi dari para tokoh sufi. Karena ta’rif itu disusun berdasarkan pengalaman zauqi masing-masing mereka. Dalam menjelaskan ta’rif yang mereka pahami adakalanya dijelaskan dengan menyebut tasawuf, dan pada kesempatan lain mereka menjelaskan dengan menyebut kata sufi. Imam Qusyairy dalam kitab risalahnya memaparkan ta’rif tasawuf dari 25 orang tokoh sufi, ditemukan 39 ta’rif, 21 kali diungkapkan dengan menyebutkan kata tasawuf, dan 18 kali dengan memakai kata sufi.(al-Qusyairi,346-347) 
Ibrahim Basyuni dalam bukunya “Nasya’at at-Tashawuf al-Islami” mengklasifikasikan ta’rif tasawuf yang diberikan oleh tokoh-tokoh sufi kepada tiga kategori, yaitu: al-bidâyah, al-mujâhadah, dan al-mazâqah.[footnoteRef:1] Pertama, al-bidâyah adalah awal kesadaran sufi akan fitrah dirinya yang terbatas dan adanya realitas mutlak (Tuhan) yang tidak terbatas. Kesadaran itu mendorong diri seseorang untuk ber-taqarrub kepada Allah. Di antara ta’rif yang termasuk dalam kategori ini adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Ma’ruf al-Karkhi. [1:  Ibrahim Basiyuni, Nasya’at at- Tashawwuf al-Islami,(Mesir: Daar al-Ma’arif ,tt) hlm. 17-25 ] 

التصوف الاخذ بالحقائق والياْئس مما فى ايدى الخلائق فمن لم يتحقق بالفقر لم يتحقق بالتصوف
Artinya: 	Tasawuf adalah berpegang dengan hakikat, berlepas diri dari sesuatu yang ada pada makhluk.Siapa yang tidak bersungguh-sungguh dengan hakikat, berarti belum bersungguh-sungguh dengan tasawuf.(al-Qusyairi,530-531) 
Abu Turab an-Nakhsyabi (w.245 H) mengatakan:
الصوفى لا يكد ره شئ و يصفوبه كل شئ
Artinya: 	Sufi adalah orang yang hatinya tidak dikotori oleh sesuatu dan dengannya segala sesiuatu menjadi bersih. .(al-Qusyairi,530-531) 
  Sahal at-Tustary (w. 283 H) memberikan ta’rif tasawuf sebagai berikut[footnoteRef:2]: [2: Abu Muhammad Sahlm Abdullah at-Tustary (200-283 hlm./ 815-896 M). Dia telah hafal al-Qurꞌān antara usia enam sampai tujuh tahun, yang diiringi dengan berpuasa secara rutin sepanjang tahun sampai ia berusia dua belas tahun. Pada usia tiga belas tahun atas permintaannya ia dikirim oleh keluarganya ke Bashrah. Di sana ia belajar dengan Abu Hubaib Hamzah bin Abdullah al-Abadany. Sahal adalah seorang sufi yang melewati malam-malam dengan penuh ibadah. Al-Qusyairi. 499-500  ] 

الصوفى من صفا من الكدر وامتلا من الفكروانقطع الى الله من البشرواستوى عنده الذ هب والمدر
Artinya: Sufi adalah orang yang bersih hatinya dari kotoran, penuh dengan pemikiran, hatinya tertuju kepada Allah dan terputus kepada manusia, emas dan pasir sama dalam pandangannya.

Kedua, al-mujahadah adalah usaha sungguh-sungguh dari seseorang sufi untuk membuka selubung yang menghijab antara dirinya dengan Allah. Tasawuf dalam pengertian mujahadah adalah usaha maksimal yang dilakukan oleh sufi untuk dapat berhubungan langsung atau sedekat mungkin dengan Allah SWT. Di antara ta’rif dalam pengertian mujahadah ini adalah sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad al-Jaryry.[footnoteRef:3] [3:  Abu Muhammad- Ahmad bin Muhammad ibn Husain al-Jurairy. Ia adalah salah seorang murid dari Junayd dan guru dari Sahal bin Abdullah. Ia berkata: Barang siapa dikuasai oleh nafsunya, ia akan menjadi tahanan dalam perintah syahwat, terkungkung dalam tahanan hawa nafsu, dan Allah SWT. Mengharamkan faedah-faedah dalam hatinya. Karenanya dia tidak mampu menikmati kalam Allah SWT yang hlm.aq dan tidak pula berkenan di sana, walaupun sering mengucapkan kalam tersebut. Karena firm,an Allah SWT. Yang artinya: Aku akan memalingkan dari Ayat-ayat-Ku orang-orang yang menyombongkan diri di muka bumi tanpa alas an yang benar. (QS. Al-A’raf, 7: 146) al-Qusyairi . 501 ] 

هو الدخول فى كل خلق سني والخروج من كل خلق دنى
Artinya: 	Tasawuf adalah masuk ke dalam akhlak yang mulia dan keluar dari Seluruh akhlak yang tercela.

Sejalan dengan al-Jaryry, al Kunany mengatakan(Ibrahim Basuny, 21):
التصوف خلق فمن زاد عليك فى الخلق زاد عليك فى الصفاء
Artinya: Tasawuf adalah akhlak, siapa yang bertambah baik akhlaknya, maka hatinya bertambah bening.

Syekh an-Nury mengatakan[footnoteRef:4] : [4:  Abu al-Husain Muhammad bin Muhammad an-Nury (w. 295 hlm./ 908 M). Ia lahir dan besar di Bagdad, dan dikenal sebagai seorang yang berbudi luhur. Ia mengatakan : Siapa saja yang anda lihat mengaku mempunyai tahap rūhani tertentu di hadapan Allah SWT., namun keluar dari hukum syari’at, maka jangan anda dekati orang itu..” Ibrahim Basuny . 544] 

ليس التصوف رسما ولا علما ولكنه خلق لأ نه لو كان رسما لحصل بالمجاهدة ولو كان علما لحصل بالتعليم ولكنه تخلق باخلاق الله ولن تستطع ان تقبل على الا خلاق الا الهية بعلم او رسم       
Artinya: 	Tasawuf bukan hannya sekedar tulisan dan ilmu, tetapi ia adalah akhlak. Sekiranya ia adalah tulisan maka ia akan didapatkan dengan bersungguh-sungguh dan seandainya ia adalah ilmu maka akan diperoleh dengan belajar. Tetapi tasawuf adalah berakhlak dengan akhlak Allah, sekali-kali tidak akan dapat dicapai dengan ilmu dan tulisan.

Samnun bin  Hamzah ketika ditanya tentang tasawuf ia menjawab:[footnoteRef:5] [5:  Abu Hasan Abu al-Qasim Samnun bin Hamzah (w 290 hlm./903 M). Ia adalah murid dari Sary as-Saqathy, dan dikenal sebagai seorang yang berkepribadian sangat indah. Ketika dia melihat orang bersedekah sementara ia tidak punya uang, maka ia mengganti setiap satu dirham dengan satu raka’at shalat.  Ibrahim Basuny. 506] 

التصوف الا تملك شيئا ولا يملك شيئ
Artinya: 	Bahwa hendaklah engkau merasakan tidak memiliki sesuatu dan tidak pula dimiliki oleh sesuatu.

Dan menurut Rumi:[footnoteRef:6] [6:  Abu Muhammad Ruwayn bin Ahmad (w. 303 hlm./915 M). Ia adalah salah seorang tokoh sufi besar dari Baghdad dam terkenal sebagai ahli qiraat dean fiqih dari Daud.  Ibrahim Basuny. 486
Ia juga dikenal dengan ketinggian hal-nya dan kemuliaan maqamnya. Junayd menuturkan tentang dia: Kami adalah ahli-ahli ibadah yang berurusan dengan dunia , dan Ruwayn adalah seseorang yang berurusan (dengan dunia) yang berbakti (kepada Tuhan). Di antara karyanya berjudul Ghlmath al-Wajin (kesesatan orang-orang akstatik).Al-Hajwiry, Kasyful Mahjub,Penj: Suwarjo Muthary dan Abdul Hadi W.M, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. . 130 ] 

التصوف مبني على ثلاث خصال التمسك بالفقر والافتقار والتحقق بالذل والا يثار والترك التعرض والاختيار
Artinya: 	Tasawuf dibangun di atas tiga sifat; memegangi kemiskinan dan kefakiran, mendahulukan kepentingan orang lain dan meninggalkan sikap menentang dan memilih.

Ketiga, al-muzaqat adalah merasakkan hubungan langsung dengan Allah setelah melewati rintangan dalam mujahadah dan merasakan kedekatan dengan Allah. Di antara ta’rif tasawuf yang berhubungan dengan al-muzaqat ini adalah sebagaimana  yang diungkapkan oleh Muzayin ( Qusyairy,536)[footnoteRef:7] [7:  Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Muzayyin w. 328 hlm./ 940 M). Di antara guru sufinya adalah Sahal bin Abdullah dan Junayd al-Bagdady. Ia berpendapat: Barang siapa tidak merasa kaya di hadapan Allah SWT., Dia menjadikan orang tersebut butuh kepada sesamja makhluk. Dan barang siapa merasa cukup di hlm.adapan Allah SWT., Dia menjadikan makhluk lain butuh kepadanya. ] 

للحق التصوفالإنقياد
Artinya: Tasawuf adalah kepasrahan kepada al-Haq.
Ruwayim ketika ditanya tentang tasawuf dia mengatakan (Basyuni,21) 
هو استرسال النفس مع الله تعالى على ما يريد 
Artinya: 	Tasawuf adalah meyerahkan diri kepada Allah SWT.dalam setiap keadaan apapun yang dikehendaki-Nya.

Sejalan ini Asy Syibli mengatakan: 
 التصوف اطفال فى حجر الحق
Artinya: Orang sufi adalah bagaikan anak dalam pangkuan Tuhan al-Haq.( al-Hujwiri,147)

Junaid lebih kongkrit mengatakan:[footnoteRef:8] [8:  Abu Qasim al-Junayd bin Muhammad bin Junayd al-Bagdady (297 hlm./ 910 M). Ia adalah seorang ulama yang menguasai berbagai bidang ilmu, seperti: theology, fiqih, etika, tashawwuf dan sebagainya. Ia diterima oleh berbagai pihak. Di antara pendapatnya yang berkaitan erat dengan tashawwuf adalah: Barang siapa tidak menjaga al-Qurꞌān dan tidak menulis hadits, dalam kaitan persoalan ini (tashawwuf; Pen) orang tersebut tidak boleh diikuti. Sebab ilmu tashawwuf kita diikat oleh kitab dan Sunnah. Qusyairy,  hlm. 353] 

التصوف ان تكون مع الله بلا علقة
Artinya: Tasawuf adalah berada semata-mata bersama Allah SWT. tanpa penghubung.

Menurut Syekh Muhammad Amin al-Kurdi, tasawuf adalah ilmu yang dengannya diketahui berbagai keadaan jiwa (al-ahwal al-nafs) yang terpuji dan tercela, cara mensucikannya dari sifat-sifat yang tercela, cara menghiasinya dengan sifat-sifat yang terpiji,  cara suluk menuju Allah dengan cepat. (Amin al-Qurdi,406)
Berdasarkan ta’rif-ta’rif tasawuf menurut tokoh-tokoh sufi serbagaimana yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa tasawuf adalah manifestasi dari kesadaran manusia (sufi) akan hakikat dan fitrah dirinya sebagai hamba Allah yang senantiasa membutuhkan-Nya,dan berusaha untuk sedekat mungkin dengan Allah. Dan diaplikasikan dalam bentuk   ibadah,riyadhah dan mujahadah lahir dan batin untuk mensucikan jiwa dan memperbaiki akhlak, sehingga dia dapat menyadari dan merasakan keberadaan dan kedekatan Allah SWT. kepadanya (maqam ihsan). 
C. Latar belakang Mun culnya Tasawuf
Tasawuf sebagai suatu disiplin ilmu sebagai halnya dengan ilmu lainnya mempunyai ojek kajian secara spesifik, dan yang menjadi objek kajian tasawuf adalah perbuatan hati dan indera lahir (af’al al-qalb wal-hawas) serta cara pensucian dan pemurniannya (tazkiyah wa tashfiyah). Melalui tasawuf hati akan terdidik dan dapat mengetahui alam metafisika, dengan perasaan rūhani (dzauqi) dan perasaan hati (wijdan). Dengan tasawuf akan terjadi penyinaran dan pembeningan hati, yang mampu menangkap dan menyaksikan kondidisi-kondisi rohani yang tidak dapat dicapai secara kasat mata. Dan capaian yang tidak kalah pentingnya adalah keselamatan di alam akhirat dan mendapatkan ridha Allah SWT.  
Eksistensi tasawuf dalam Islam adalah suatu keniscayaan.Yang menjadi permasalahan adalah apa yang melatar belakangi timbulnya tasawuf itu? Dalam menjawab persoalan ini ditemukan perbedaan pendapat di kalangan para ahlinya.Ada yang berpendapat bahwa timbulnya tasawuf dalam Islam disebabkan oleh faktor eksternal seperti pengaruh dari agama Yahudi, Nasrani, Hindu, dan falsafah Yunani. Pada sisi lain ada yang berpendapat bahwa timbulnya tasawuf adalah karena timbulnya tuntutan dari ajaran Islam serta situasi dan kondisi sosial politik yang terjadi di tengah-tengah umat Islam. R.A Nicholson, sebagaimana dikutip oleh Taftazani mengatakan: Sekalipun kami mengakui agama Masehi mempunyai dampak terhadap pembentukan tasawuf dari jenis pertamanya, namun kami berpendapat bahwa ucapan-ucapan para sufi yang asketis, seperti Ibrahim bin Adham (w.161 H), Daud al-Taai (w.165 H), al-Fudhail Ibn ‘Iyadh, dan Syaqiq al-Bakhi (w.104 H) tidak menunjukkan bahwa mereka terkena dampak agama Masehi, kecuali sedikit sekali. Dalam arti lain, tampaklah betapa tasawuf jenis ini adalah–tidak bisa tidak–hasil gerakan Islam itu sendiri, bahkan hasil nyata dari ide Islam tentang Allah. (Taftazani,56)
Ungkapan Nicholson di atas memberikan klarifikasi yang cukup jelas bahwa tasawuf muncul dari ajaran Islam itu sendiri, kendatipun ia mengatakan ada sedikit pengaruh agama Masehi. Sementara itu Ignas Goldziher mengklasifikasikan tasawuf kepada dua bentuk. (Taftazani,26) Pertama, tasawuf dalam bentuk zuhud (asketisisme), ini mendekati semagat Islam Ahlus Sunnah dan tanpa pengaruh asketisisme Masehi. Kedua, tasawuf dalam pengertian luas, yang membicarakan masalah ma’rifah, hal, dan zauqi. Tasawuf dalam tipe ini lebih dipengaruhi oleh Neo Platonisme, ajaran agama Hindu, Budha, dan juga Masehi.
Kedua orientalis di atas nampaknya sependapat bahwa tasawuf dalam Islam muncul karena dua faktor. Pertama, tasawuf muncul sebagai hasil dari pemahaman umat Islam terhadap kitab suci al-Qurꞌān dan Sunnah Nabi Muhammad saw. Kedua, tasawuf muncul karena pengaruh aksternal dari agama Nasrani Hindu, Budha, dan falsafah Yunani.Namun keduanya berbeda dalam menentukan mana yang lebih dominan pengaruhnya. Dalam hal ini, Nicholson melihat faktor internal lebih dominan.Sementara Golzdiher melihat faktor eksternallah yang mempunyai pengaruh lebih besar.
Ibrahim Hilal dalam bukunya “Al-Tasawwuf al-Islâm Baina ad-Din wa al-Falsafah” membagi tasawuf kepada dua bentuk. Pertama, tasawuf yang merupakan hasil dari pemahaman Kitab Allah SWT., Sunnah Nabi Muhammad saw., dan ucapan-ucapan para sahabat. Kedua, tasawuf yang terpengaruh oleh warisan budaya asing di luar Islam atau mengikuti berbagai tendensi organisasi yang jauh dari Islam.(Ibrahim Hilal,13) ebih lanjut Hilal mengatakan:(Ibrahim Hilal,  Berkaitan dengan tasawuf jenis pertama saya tidak melihat adanya unsur tasawuf di dalamnya. Saya juga tidak memandang para sahabat Nabi Muhammad—ketika mereka mengucapkan hal itu—sebagai kaum sufi (mutashawwifin). Dalam hal ini mereka adalah “mujtahid.”
Dari ungkapan Hilal di atas terlihat dia tidak konsisten dengan pendapatnya sendiri.Ketika dia mengklasifikasikan tasawuf kepada dua bentuk, dia memakai kata tasawuf. Tetapi, kemudian dia membantah, bahwa tasawuf dalam bentuk pertama ia tidak melihat unsur tasawuf di dalamnya. Pada bagian lain dari tulisannya, ia menolak keberadaan tasawuf di dalam Islam. Ia mengatakan(Ibrahim Hilal,44) : “Saya tegaskan di sini bahwa tidak ada mistisisme dalam Islam…. Akan halnya klaim yang mengatakan bahwa ada tasawuf dalam Islam, yang demikian itu tidak benar.” Dalam kenyataannya, tasawuf yang diklaim sebagai berasal dari Islam tidak lain hannya pengaruh dari berbagai agama lain dan peradaban asing non Islam. Seluruh praktik tasawuf adalah hasil pengaruh dari luar Islam dalam realitas, bentuk, dan fenomenanya. Realitas atau orientasinya diambil dari agama-agama samawi maupun non samawi. Corak dan penampilan dalam tasawuf diadopsi dari para pendeta agama Masehi. 
Menurut Hilal, setelah dia melakukan pengkajian terhadap kaum sufi, dan dari sudut bahasa serta kesamaan dan perbedaan pendapat, maka ia berpendapat bahwa mistisisme dalam Islam—yang semula disebut asketisisme dan kemudian dikenal dengan nama tasawuf—adalah hasil pengaruh dari luar Islam dan bukan berasal dari dalam Islam (Ibrahim Hilal,47)
Inti dari pendapat Ibrahim Hilal tersebut di atas adalah menolak keberadaan tasawuf dalam Islam.Karena menurut pandangannya, segala sesuatu yang berhubungan dengan tasawuf, mulai dari penamaan, ajaran-ajaran dan praktik riyadhah tasawuf semuanya berasal dari luar Islam. Sementara tasawuf yang didasarkan kepada al-Qurꞌān, Sunnah, dan ucapan-ucapan para sahabat, tidak dinamakannya dengan tasawuf kendatipun pada mulanya ia menyebutnya dengan tasawuf. Ini adalah pendapat yang tidak konsisten dan sangat berlebihan. Dia menganggap seakan-akan tokoh-tokoh sufi awal tidak mengerti dengan al-Qurꞌān dan Sunnah sama sekali.
Pendapat dan kesimpulan Hilal tersebut lebih didasarkan kepada beberapa persamaan dalam ajaran yang terdapat dalam tasawuf dan ajaran-ajaran yang ada pada agama-agama sebelum Islam, baik itu agama samawi maupun agama non samawi.Dasar pemikiran Hilal seperti ini tidak dapat diterima begitu saja, karena adanya kesamaan yang ditemukan dalam ajaran tidak serta merta dapat dianggap bahwa salah satu dipengaruhi dan berasal dari yang lainnya. Kalau pemikiran seperti ini dapat diterima dan dibenarkan, maka tidak hanya tasawuf yang akan dikatakan berasal dari luar Islam, bahkan ajaran yang paling pokok sekalipun akan dikatakan berasal dari luar Islam. Di dalam al-Qurꞌān ada ayat yang menjelaskan bahwa orang-orang jahiliyah telah mengetahui bahwa pencipta langit dan bumi itu adalah Allah (Q.S.Az-umar,39:38).Lalu apakah ajaran Islam yang mengatakan bahwa Tuhannya adalah Allah akan dikatakan berasal dari ajaran agama jahiliyyah?
Menurut Abu al-A’la Afifi ada empat faktor yang melatar belakangi munculnya tasawuf Islam.[footnoteRef:9] Pertama, ajaran-ajaran Islam itu sendiri. Kedua, revolusi ruhaniah kaum muslimin terhadap sistem sosial politik yang berlaku. Ketiga, dampak asketisisme Masehi. Keempat, penentangan terhadap fiqih dan kalam.Pendapat ‘Afifi tersebut tidak semuanya dapat diterima atau dibenarkan. Sebagian bisa diterima dan lainnya harus ditolak. Sebagaimana yang telah dipetakan Taftazani, yang pertama dan kedua bisa diterima, sementara yang ketiga dan keempat harus ditolak. Dalam hal ini Taftazani mengatakan: “Kamipun sependapat dengan Abu al-‘A’la ‘Afifi mengenai kedua faktor yang pertama, yaitu ajaran-ajaran Islam dan revolusi kaum muslimin terhadap sistem sosio politik yang berlangsung, sebagai faktor-faktor yang mengembangkan asketisisme dalam Islam.” Terhadap faktor ketiga dan keempat, ia mengatakan: “Asketisisme Masehi bukanlah salah satu faktor yang mengembangkan asketisisme Islam. Begitu juga dengan penentangan fiqih dan kalam, tidaklah berkaitan dengan perkembangan asketisisme Islam.” (Taftazani,58)  [9:    ] 

Dengan demikan munculnya tasawuf dalam Islam adalah disebabkan oleh faktor-faktor internal Islam yaitu pemahaman ulama-ulama dari kalangan umat Islam terhadap ajaran-ajaran yang terdapat dalam al-Qurꞌān, Sunnah Nabi Muhammad, dan sahabat-sahabatnya serta perkembangan sosio politik yang terjadi di tengah-tengah umat Islam pada waktu itu. 
Buya Hamka dalam bukunya “Tasawuf perkembangan dan Pemurniannya,”setelah memaparkan tentang hidup kerūhanian dalam Islam semenjak Rasulullah sampai para sahabat, dan setelah menguraikan tentang pendapat-pendapat yang mengatakan bahwa tasawuf dalam Islam berasal dari Hindu, Persia, Nasrani, dan Falsafah Yunani, masing-masing dibahas dan dianalisa dengan cermat, kemudian beliau sampai kepada kesimpulan: “Setelah melihat segala riwayat yang tersebut tadi, nyatalah bahwa tasawuf, atau zuhud ialah tumbuh sendiri dari pengaruh membaca dan melagukan al-Qurꞌān dengan suara merdu, tafakkur, semadi, dan membaca beberapa Hadīts, mencontoh perbuatan-perbuatan sahabat-sahabat dan pengaruh dari keadaan berkeliling. Waktu permulaan tumbuhnya, tasawuf belum menjadi suatu ilmu yang teratur “atau” filsafat sistematik. Demikian pertumbuhannya sampai kepada penghujung abad dari abad kedua dalam Islam.”(Hamka,69) 
Mencermati berbagai pendapat tentang faktor-faktor yang melatar-belakangi munculnya tasawuf dalam Islam, sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka penulis melihat bahwa pendapat yang mengatakan tasawuf muncul dari pengaruh agama Hindu, Persia, Masehi, dan falsafah Yunani didasarkan kepada suatu analisa terhadap fenomena adanya kesamaan antara ajaran yang ada dalam tasawuf dengan agama lain luar Islam, sehingga diklaimlah tasawuf bersumber dari ajaran agama-agama luar Islam. Sementara tokoh yang mengklaim itu adalah non muslim yang secara psikologis terkontaminasi dengan dendam kekalahan perang yang puncaknya kekalahan antara salib Kristen dengan muslim. Sehubungan dengan ini Hamka mengatakan:
Maka teori yang mengatakan bahwa tasawuf Islam adalah diambil dari ajaran zuhud Nasrani, tidak terlepas dari pengaruh ini. (peperangan antara Islam dan Nasrani. Pen.). Walaupun ahli-ahli orientalis yang besar-besar dan masyhur, sebagai Noldke, Golzdiher, Hurgronye, apatah lagi Kremer, tidaklah mudah melepaskan diri dari pengaruh ini.Sedang hilangnya pengaruh ini tidaklah terjadi dalam waktu dekat.( Hamka,67)
Pada dasarnya semua prinsip-prinsip tasawuf yang dikembangkan oleh para sufi sesuai dengan pengalaman spritual mereka masing-masing, yang berangkat dari pengetahuan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalannya terhadap nash-nash al-Qurꞌān dan Sunnah Rasulullah. Terlepas ada atau tidak  adanya persentuhan Islam dengan berbagai agama dan ajaran lainnya, selama umat Islam mempelajari, memahami, dan mengamalkan al-Qurꞌān dan Sunnah secara sadar dan mudawamah, maka keberadaan tasawuf adalah suatu kemestian. Karena al-Qurꞌān dan Sunnah mengandung tuntutan dan tuntunan agar setiap pribadimuslim dalam segala aspek dan lini kehidupannya senantiasa berorientasi kepada Allah serta hidup dalam tatanan nilai Ilahiah. Tegasnya tasawuf adalah bersumberkan kepada al-Qurꞌān dan as-Sunnah Rusulullah SAW.Pendapat ini ditegaskan oleh Syekh Muhammad Amin al-Kurdi; Ilmu tasawuf bersumber diri al-Kitab (al-Qurꞌān), Al-Sunnah dan perkataan umat pilihan (khawaash al-ummah).(Muhammad Amin,409) 
Tasawuf sebagai salah satu aspek ajaran Islam, esensi ajaran dan praktik-praktik pelaksanaannya sudah ada semenjak zaman Rasulullah saw., para sahabat, tabi’in. Namun pada masa ini belum disebut dengan tasawuf.Tasawuf sebagai sebuah ilmu muncul kemudian sebagaimana halnya ilmu keislaman lainnya. Ibnu Khaldun dalam “Muqaddimah”-nya mengungkapkan( Ibn Qadun,623)  Ilmu tasawuf termasuk ilmu syari’at Islam yang datang kemudian. Ini didasarkan kepada anggapan bahwa praktik-praktiknya masih tetap sama seperti yang dilakukan oleh generasi muslim pertama; masa sahabat, tabi’in dan juga orang-orang yang sesudah mereka yang mengikuti jalan hidayah menuju kebenaran. Tetapi tasawuf dalam pengertian ajaran sudah ada semenjak Islam diturunkan Allah SWT. kepada Rasulullah saw. Tasawuf diciptakan Allah SWT dan diwahyukan-Nya kepada Nabi Muhammad SAW.Tasawuf adalah roh bagi Seluruh syari’at agama yang diturunkan Allah SWT. (Muhammad Amin, Tanwir,183) 
Pertumbuhan tasawuf diawali dengan praktik kehidupan zuhud oleh para zahid dengan intensitas ibadah yang tinggi, penuh keta’atan kepada Allah, menghindari kehidupan bermewah-mewah serta tidak terperdaya oleh harta dan kehidupan duniawi, meninggalkan maksiat, dan hidup berkhalwat untuk beribadah. Kehidupan seperti ini dilakukan oleh sebagian besar sahabat dan muslim pertama (salaf).(Ibn Kaldun,Muqaddimah,623)  Kehidupan zuhud sudah terjadi semenjak zaman Rasulullah saw. Banyak Sahabat yang senang berpuasa di siang hari, shalat, dan membaca al-Qurꞌān di malam hari. Di antaranya adalah Abdullah bin Umar, sehingga Nabi pernah berkata kepadanya: “Tubuhmu juga mempunyai hak-hak yang harus kamu penuhi.” Selain Ibn Umar, juga ada Abu Darda’, Abu Zar al-Gifari, Bahlul Ibn Zuaib, dan Kahma al-Hilali.(Nasution,Islam,74) 
Pada abad pertama Hijriyah kecenderungan umat terhadap kehidupan zuhud semakin tinggi, karena selain al-Qurꞌān dan Sunnah menuntut dan memberikan tuntunan untuk itu, pada sisi lain keadaan sosial politik juga memicu untuk suburnya kehidupan zuhud. Perang saudara yang berkepanjangan di bawah Dinasti Bani Umayyah, kezaliman dan kesewenang-wenangan para penguasa, dan kehidupan moral yang semakin bobrok.Kehidupan yang demikian itu telah menjadi energi yang menggerakkan kehidupan zuhud di tengah-tengah umat.(Taftazani,68)  Dalam perjalan sejarah tasawuf dikenal sejumlah nama yang dipandang sebagai tokoh-tokoh zuhud, seperti Hasan Basri,[footnoteRef:10] Ibrahin bin Adhham[footnoteRef:11], dan lainnya [10: Hasan al-Basri adalah salah seorang tokoh tasawuf yang terkenal kezuhudannya.Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id al-Hasan ibn Abi al-Hasan. Ia lahir di Madinah pada tahun 21  . dan meninggal di Basrah pada tahun 110  . Di kalangan kaum sufi ia dipandang sebagai imam mereka. Pandangannya memberikan dampak  yang cukup besar terhadap para sufi. Di antara ungkapannya adalah: “Juallah hlm.idup duniamu untuk memperoleh hlm.idup akhirat, pasti keduanya engkau peroleh. Tapi jangan jual hlm.idup akhiratmu untuk memperoleh hlm.idup dunia, pasti keduanya akan lenyap dari tanganmu.” (lihat   Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, hlm. 75)]  [11:  Abu Ishak (Ibrahim bin Adham bin Manshur; 161 H./778 M) ia adalah seorang zahid yang berasal dari keluarga hlm.artawan dan bangsawan. Ia keturunan raja Balkhan. Ia dilahirkan di Makkah ketika kedua orang tuanya  ] 

Dilihat dari realita perkembanagan zuhud dan motivasinya, maka zahid dapat dibagi kepada dua golongan.Pertama, zahid yang melaksanakan dan mengamalkan kehidupan zuhud, meninggalkan kehidupan materi, dan kesenangan duniawi.Ia hidup semata-mata beribadah kepada Allah SWT., didorong oleh rasa takut akan azab Allah di akhirat. Dalam pandangannya Tuhan adalah zat yang harus ditakuti.Kedua, orang yang mengamalkan zuhud karena didorong oleh rasa cinta.Tuhan dalam pandangannya adalah zat yang harus dicintai dan didekati.(Nasution, Islam,78) 
Taftazani merumuskan karakteristik zuhud dengan membaginya ke dalam empat bentuk.  Pertama, menjauhi hal-hal yang bersifat duniawi untuk kemuliaan akhirat. Ini berakar pada al-Qurꞌān dan Sunnah dan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial politik pada waktu itu. Kedua, bercorak praktis, para pendirinya tidak berkeinginan menyusun konsep-konsep teoritis atas kezuhudannya. Sementara sarana-sarana praktisnya adalah hidup dalam ketenangan, kesederhanaan, sedikit makan dan minum, banyak beribadat dan berzikir mengingat Allah, sangat merasakan berdosa, tunduk patuh dan berserah diri secara mutlak kepada Allah.Zuhud dalam bentuk ini mengacu kepada moral. Ketiga, zuhud yang pada mulanya lebih dimotivasi oleh rasa takut kepada Allah yang muncul dari pengalaman agama secara sungguh-sungguh, kemudian berubah menjadi zuhud yang dimotivasi oleh rasa cinta kepada Allah. Keempat, para zahid, khususnya Rabi’ah al-Adawiyah, ditandai dengan kedalaman membuat analisa, yang dapat dipandang sebagai fase pendahuluan tasawuf.
Abad pertama dan kedua Hijriyah adalah masa pertumbuhan tasawuf yang dikenal dengan kehidupan zuhud sebagai cikal bakal tasawuf.Abad ketiga dan keempat merupakan abad perkembangan dan kemajuan tasawuf.Awal abad ketiga adalah masa peralihan dari zuhud kepada tasawuf Sebutan zahid dan zuhud tidak lagi populer, justru sebutan tasawuf lebih dikenal. Pembasan tentang tasawuf yang dibicarakan dikalangan sufi mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Mereka membahas masalah jiwa, moral, akhlak, maqamat, dan ahwal.(Taftazani,91) 
Menurut Hamka, isi dari kajian tasawuf pada abad ketiga dan keempat meliputi, masalah jiwa, ilmu akhlak dan ilmu tentang yang gaib (metafisika). Kehalusan rasa yang dipentingkan pada abad pertama dan kedua telah mempertinggi penyelidikan terhadap tiga ilmu itu, yang telah memenuhi kehidupan sufi.(Hamka, Tasawuf,88) Pada masa ini para sufi juga telah merumuskan dan menyusun materi-materi yang menjadi obyek dari ilmu tasawuf dan sekaligus juga telah menyusun metode (tarekat)nya. Pada masa ini pulalah para sufi melahirkan karya-karya besar yang sampai hari ini masih menjadi rujukan dalam masalah tasawuf. Di antara penulisnya adalah seperti, al-Muhasibi (w.243 H), al-Kharraz (w.277 H), al-Hakim at-Tirmizi (w.285 H), dan al-Junaid (w. 297 H).(Taftazani, 89-90) 
Menurut Taftazani,  ilmu tasawuf baru mulai disusun dalam pengertian yang luas pada abad ketiga. Dan dalam kurun waktu dua abad, yaitu abad ketiga dan keempat tasawuf  telah mencapai wujudnya yang sempurna. Hal ini ditandai dengan telah terpenuhinya lima karakteristik yang bersifat psikis, moral, dan epistemologis. Pertama, peningkatan moral. Setiap tasawuf atau mistisisme memiliki nilai-nilai moral tertentu yang tujuannya untuk membersihkan jiwa, untuk perealisasian nilai-nilai itu. Dengan sendirinya, hal ini memerlukan latihan-latihan pisik-psikis tersendiri, serta pengekangan diri dari materialisme duniawi, dan lain-lain.(Taftazani,5)
Kedua, pemenuhan (sirna) dalam realitas mutlak.Inilah ciri-ciri khas tasawuf atau mistisisme dalam pengertiannya yang sungguh terkaji. Yang dimaksud fana ialah, bahwa dengan latihan-latihan pisik dan psikis yang ditempuhnya, akhirnya seorang sufi atau mistikus sampai pada kondisi psikis tertentu, dimana dia tidak lagi merasakan adanya diri ataupun keakuannya. Bahkan dia merasa kekal abadi dalam realitas yang tinggi.Lebih jauh lagi, dia telah meleburkan kehendaknya ke dalam kehendak yang mutlak.
Ketiga, pengetahuan intuitif langsung. Ini adalah norma terkaji epistemologis, yang membedakan tasawuf atau mistisisme dari pada falsafat. Apabila dengan falsafah, yang dalam memahami realitas seseorang menggunakan metode-metode intelektual, maka dia disebut filosof. Sementara, kalau dia berkeyakinan atau terdapatnya metode yang lain bagi memahami hakikat realitas di sebalik persepsi inderawi dan penalaran intelektual, yang disebut dengan kasyaf atau intuisi…maka dalam kondisi begini dia disebut sebagai sufi.
Keempat, ketentraman atau kebahagiaan.Ini merupakan karakteristik khusus pada semua bentuk tasawuf. Sebab tasawuf diniatkan sebagai penunjuk atau sebagai pengendali berbagai dorongan hawa-nafsu, serta pembangkit keseimbangan psikis pada diri seorang sufi. Dengan sendirinya, maksud membuat sang sufi terbebas dari semua rasa takut dan merasa intens dalam ketentraman jiwa, serta kebahagiaan dirinya pun terwujudkan.
Kelima, penggunaan simbol dalam ungkapan-ungkapan. Yang dimaksudkan dengan penggunaan simbol ialah ungkapan-ungkapan yang digunakan para sufi itu bisaanya mengandung dua pengertian. Pertama, pengertian yang ditimba dari harfiah kata-kata. Kedua, Pengertian yang ditimba dari analisa serta pendalaman.
Tasawuf mencapai kesempurnaannya pada abad ketiga dan keempat ini didukung oleh figur-figur sufi yang tangguh dan berkompeten di bidangnya. Seperti, Ma’ruf al-Karkhi, (w.200 H).Ia adalah tokoh dan pemimpin sufi besar di Bagdad. Menurut dia kekayaan yang sesungguhnya bukan terletak pada kepemilikan materi, tetapi justru terletak pada hati. Kekayaan hati akan didapat melalui ma’rifat, yaitu kenal kepada Allah yang dicintai. Cinta menimbulkan ketentraman (thuma’ninah) dalam hati, sekaligus segala sesuatu yang bersifat kebendaan akan terlihat sebagai sesuatu yang kecil.( Hamka,89) 
Ma’rifah dengan pendekatan cinta dan zuhud adalah merupakan inti dari tasawuf Ma’ruf. Pandangan tasawufnya ini berakar pada pengertian tasawuf yang ia pahami. Ia mendefinisikan tasawuf adalah “Mengambil hakikat, putus asa dari apa yang ada di tangan sesama makhluk.” “Mabuk” karena rindu dan cinta kepada Tuhan, dan belum sadar dari kemabukan itu sebelum bertemu dengan Dia.(Hamka,90) Keberadaan tasawuf menurut Ma’ruf didasarkan kepada syari’ah dan tuntunan-tuntunan amal ibadah maupun keta’atannya.Sekalipun begitu, tasawuf menafikan perbantahan teoritis tentang persoalan-persoalan agama dan lebih menekankan pelaksanaan ibadah-ibadah itu.  Al-Sulami sebagaimana dikutip oleh Taftazani mengatakan: “Jika Allah menghendaki kebaikan atas seorang hamba-Nya, maka ia bukakan baginya pintu gerbang amal serta Dia tutup baginya pintu gerbang perbantahan.(Taftazani,96) 
Salah satu kunci untuk mendapatkan kebaikan dan ridha dari Allah SWT., menurut Ma’ruf adalah amal shaleh. Di antara ungkapan Ma’ruf dalam masalah urgensi amal ini adalah sebagaimana yang dikutip imam al-Qusyairy berikut ini: “Salah satu dari murid-murid Daud ath-Tha’i berkata kepadaku, hati-hatilah, jangan meninggalkan amal! Sebab beramal itu mendekatkan dirimu pada ridha Tuhanmu. Aku bertanya, “amal apa itu”? Ia menjawab,”Melanggengkan keta’atan kepada Tuhanmu; khidmat kepada sesama muslim dan memberi nasehat kepada mereka.”(Al-Qusyairi,31)  Amal yang akan mencapai sasarannya bagi ma’ruf adalah amal yang didasari oleh ilmu. Sebaliknya ilmu akan dapat memberikan pencerahan terhadap diri seseorang apabila diamalkan. Sebagaimana dikatakan Ma’ruf, “Jika seorang alim beramal dengan ilmunya, maka dia akan dibenci oleh orang-orang yang qalbunya sakit.(Taftazani,96) 
Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa puncak tasawuf Ma’ruf al-Karkhi adalah Ma’rifatullah. Tasawuf adalah salah satu komponen dari sistem ajaran Islam, yang dalam pelaksanaan atau pengamalannya adalah merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.
Al-Muhasibi adalah salah seorang tokoh kunci dalam bidang tasawuf dan sekaligus narasumber bagi tokoh-tokoh tasawuf yang datang kemudian. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah al-Haris bin Asad al-Basri al-Bagdadi al-Muhasibi. Ia dilahirkan di Basrah, Irak tahun 165 H/ 781 M., dan meninggal di Bagdad, Irak tahun 243 H/ 857 M.(Aziz Dahlan,59) ,Muhasibi adalah seorang ulama besar. Penguasaannya terhadap ilmu ke Islaman telah menjadikannya maha guru ulama Bagdad dan tokoh tasawuf terbesar pada zamannya.(Al-Muhasibi,Al-Masail,5)  Di antara murid-murid al-Muhasibi adalah Abu Qasim al Junaid al-Bagdadi (w.298 H.). Ia juga seorang ulama dan tokoh sufi besar di Bagdad.
Abdul Qadir Ahmad ‘Atha menulis tentang al-Muhasibi dalam pengantar buku “al-Ri’ayah li al-Huquqillah” karya al-Muhasibi sendiri. Abdul Qadir mengatakan, “Iman al-Haris bin Asad al-Muhasibi adalah seorang zuhud, sufi, ahli fiqih, ahli Hadīts, ahli ushul, dan ahli kalam yang berjalan di atas petunjuk Sunnah dan mata hati yang sehat. Sedikit sekali orang yang memiliki ini semasa hidupnya, yaitu pertengahan kurun kedua Hijrah sampai tahun 245 H.” Abd Qadir Ahmad,200:12) 
Validitas keulamaan Muhasibi selain terlihat pada murid-muridnya, juga terbukti dari karya-karyanya yang menjadi rujukan bagi sufi-sufi di belakangnya. Menurut Abdul Mun’aim al-Hafni, seorang sufi Mesir, karya tulis Muhasibi + 200 buku. Di antaranya adalah ar-Ri’ayah li al-Huquqillah (memelihara hak-hak Allah), al-‘Aqlu (akal), al-Makasib (keberuntungan), al-Washaya (wasiat-wasiat), dan al-Masail fi ‘Amali al-Qulub wa al-Jawarih (berbagai masalah mengenai perbuatan hati dan anggota badan).(Aziz Dahlan,Enseklopedi Islam,59) 
Melalui kitab ar-Ri’ayah li al-Huquqillah, Muhasibi telah memberikan kontribusi yang besar terhadap pemikiran Islam, khususnya dalam bidang tasawuf.Hujjatul Islam al-Gazhali adalah salah seorang tokoh pemikir dan praktisi tasawuf yang telah menjadikan ar-Ri’ayah sebagai buku rujukannya dalam menulis karya monumentalnya “Ihya ‘Ulumuddin.”( Aziz Dahlan,59) 
Dalam buku al-Ri’ayah, Muhasibi menguraikan berbagai bentuk egoisme manusia yang diklasifikasikannya kepada lima kelompok. Pertama, kesombongan dan keinginan untuk menampilkan kebaikan diri (riya). Kedua, narasisme (mencintai, mementingkan diri sendiri). Ketiga, membanggakan diri sendiri (kibr).Keempat, angkuh (ujub). Kelima, khayalan bahwa dirinya adalah orang yang paling tepat (ghirrah).( Michael A. Sell (ed), Sufisme Klasik,261-262)  
Rasulullah mengkhawatirkan bahwa umatnya akan dijangkiti oleh penyakit jiwa yang membahayakan, yaitu riya. Menurut Muhasibi, riya adalah “Orientasi seseorang hamba kepada para hamba yang lain dalam keta’atannya kepada Tuhannya.”   Ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba bukan didasari niat karena Allah dan untuk mencapai redha Allah. Tetapi bentuknya adalah keta’atan dengan tujuan untuk mendapatkan pujian dari manusia dan lainnya. Riya bersumber dari tiga simpul yang tersembunyi di dalam nafsu, yaitu cinta pujian, takut dicela dan terhina di dunia, dan tamak terhadap apa-apa yang ada pada manusia. (al-Muhasibi,Hak-hak  Allah,185)  
Seseorang akan mampu memelihara hak-hak Allah, jika dia mampu mamahami dengan baik dan benar terhadap bisikan-bisikan yang ada dalam dirinya. Menurut Muhasibi di dalam diri manusia ada tiga kekuatan yang memberikan bisikan ke dalam hatinya.Pertama, bisikan yang bersumber dari nafsu.Kedua, bisikan yang bersumber dari syetan. Ketiga, bisikan yang datang dari Allah melalui ilham yang masuk ke dalam hati manusia. (Michael, Sufisme Klasik ,  hlm. 269-270)
  Bisikan syetan jelas menyesatkan. Bisikan nafsu cenderung mendorong manusia ke lembah kebinasaan. Hanya bisikan Ilahilah yang akan menyelamatkan manusia.
Manusia sebagai hamba Allah wajib menemukan ketetapan dan pembenaran dalam pengetahuan yang akan memberikan petunjuk tentang sumber bisikan yang muncul dalam hatinya. Seorang yang menemukan ketetapan, senantiasa bersikap mawas diri ketika melakukan sesuatu tindakan dan tidak terburu-buru untuk melakukan suatu pekerjaan. Untuk dapat terciptanya suatu kondisi yang  senantiasa mawas diri, ia harus menyadari bahwa Allah SWT selalu mengawasi semua aktivitasnya di mana dan kapan saja ia berbuat. Semua perbuatannya pasti akan dapat pembalasan pada hari akhirat nanti.
Kesadaran dan kemampuan manusia untuk dapat merasakan kehadiran Allah dalam segala sisi dan lini kehidupannya, bagi Muhasibi adalah suatu hal yang sangat penting dalam menentukan apakah manusia mengikuti bisikan nafsunya, bisikan syetan, ataukah mengikuti bisikan ilham yang datang dari Allah. Sehubungan dengan ini, Hujwiri dalam kitab “Kasyful Mahjub” menulis; “Diriwayatkan bahwa Haris berkata pada suatu hari kepada seorang Darwis; “Jadilah milik Allah atau tidak jadi apa-apa.” (Al-Hujwiry, Kasyful Mahjub ,hlm. 109 )  
Syekh Muhammad Amin al-Kurdi sebagai seorang sufi dan sekaligus ahli dan praktisi Tarekat Naqsyabandiyyah dalam bukunya “Tanwīr al-Qulūb fi Mu’āmalah ‘Allam al-Ghuyūb” menjelaskan tentang eksistensi dan urgensi tasawuf; Ketahuilah! bahwa tasawuf yang juga disebut ilmu batin adalah ilmu  yang paling tinggi nilai, paling strategis dan penting fingsinya serta memancarkan energy yang kuat. Allah memberikan keutamaan kepada ahlinya (orang yang mengetahui dan mengamalkannya) melibihi hamba-hamba-Nya yang lain setelah para Rasul dan Nabi-nabi-Nya. Allah menjadikan hati mereka penyimpan rahasia, mengistimewakan mereka sebagai pencerahan di tengah-tengah umat, penolong dan merupakan poros bagi keadaan rohani umat, karena kahadirannya disertai kebenaran.( Muhammad Amin , Tahziib,5)
Keberadaan tasawuf yang demikian penting akan dapat diketahui dan dirasakan manfaatnya bila diaplikasikan dalam suatu metode yang disebut tarekat dengan melaksanakan riyadhah dan mujahadah sesuai dengan sistem yang telah dibangun dan disusun secara sistimatis oleh para ahlinya. Demikian pentingnya kehadiran tasawuf dalam kehidupan, maka sewajarnyalah setiap orang mengetahui, memahami dan mengamalkan tasawuf  dalam hidupnya.
Keberadaan tasawuf dan hubungannya dengan tarekat adalah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dilihat dari realita perjalanan sejarah tasawuf dan tarekat, jelas bahwa istilah tasawuf lebih dahulu muncul dalam khazanah keilmuan Islam. Sementara terekat dalam pengertian organisasi para sufi yang dipimpin oleh syekh sufi muncul belakangan. Sedangkan  terakat sebagai suatu metode sudah ada bersamaan dengan adanya tasawuf.  Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa tasawuf adalah materi sementara tarekat adalah metode. 
Menurut Simuh, tujuan utama dari tasawuf adalah sampai kepada Allah, ma’rifat secara langsung kepada-Nya, atau bahkan bersatu kembali kepada-Nya( bersatu bukanlah satu zat ‘abi dan  zat ma’bujd, tetapi abid menyatukan kehendaknya kepada kehendak ma’bud). Ma’rifat di sini bukan berupa pengetahuan semata, melainkan berupa pengalaman bertemu langsung dengan Tuhan melalui tanggapan kejiwaan, bukan melalui panca indera atau akal. Sementara itu, jalan untuk mencapai ma’rifat kepada Allah dalam tasawuf disebut dengan tarekat yang berarti jalan menuju Tuhan.[footnoteRef:12]   [12:  Simuh, Sufisme Jawa, (Yokyakarta: Bentang, 1999), cet. Ke 4, hlm. 26 ] 

Tasawuf sebagai sebuah ilmu tidak cukup hanya berbicara dalam tataran teoritis, tetapi diperlukan metode dan sistim dalam tataran aplikasi. Dalam hal ini dikenal adanya tarekat sebagai sistim  dan  metode dalam pengalaman tasawuf, dan dijelaskan dalam pembahasan berikut ini.  
D. Dasar-dasar Ilmu Tasawuf dalam al-Qur’an
Tasawuf sebagai salah satu ajaran Islam maka ajarannya harus bersumber   kepada al-Quran dan sunnah Rasulullah saw. Syekh Abu Nashr as-Sarraj dalam bukunya  Al-Luma’mengutip  ayat al-Qur’an:
هُوَ الَّذِي أَنْزَلَ عَلَيْكَ الْكِتَابَ مِنْهُ ءَايَاتٌ مُحْكَمَاتٌ هُنَّ أُمُّ الْكِتَابِ وَأُخَرُ مُتَشَابِهَاتٌ
Artinya : Dialah Dzat yang menurunkan Kitab kepadamu.Di antar ayat-ayat yang ada dalam kitab tersebut ada yang muhkamat dan, ayat-ayat itu adalh ummul kitab.Dan sebagaian yang lain adalah ayat mutasyabihat.( Q.S.Ali Imran, 3:7)
وَنُنَزِّلُ مِنَ الْقُرْءَانِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِينَ وَلَا يَزِيدُ الظَّالِمِينَ إِلَّا خَسَارًا
Artinya: Dan Kami turunkan al-Quran sebagai obat dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Quran itu tidaklah menanmbah untuk orang-orang yang zalam selain kerugian. ( Q.S. AL-Isra’,17:82
Selanjutnya as-Sarraj menjelaskan :
“Orang yang berilmu tahu betul akan makna khitab ini, bahwa di dalam Kitan Allah,al-Quran yang diturunkan kepada Rasul-Nya ini, tidak seorang pun dari orang-orang yang beriman meragukan, bahwa Kitab ini besal dari sosi Allah swt. yang akan menjelaskan seluruh persoalan agama yang dianggap muskil setelah mereka beriman dengan hal-hal yang gaib, yaitu dengan membenarkan apa yang diberituhukan Allah kepada mereka tentang hal-hal ang gaib”.(As-Sarraj,2002;152)
Pendapat as-Sarraj itu, dia berbicara dalam konteks sumber ajaran tasawuf. Al-Qur’an sebagai kitab suci adalah sumber utam dari ajaran Islam, di dalamnya dijelaskan semua persoalan manusia denagan seganap kehidupannya. Sebagaimana dinyatan Allah dalam ayat –Nya:
  مَا فَرَّطْنَا فِي الْكِتَابِ مِنْ شَيْء
Artinya : Tidaklah Kami alpakan sesuatupu dalam Kitab.( Q.S.al-An’am,6:38)
Dalam tasawuf dikenal dikenal ungkapan “siapa yang mengenal dirinya maka dia akan mengenal Tuhannya”.Artinya ajaran tasawuf berpusat kepada pengenalan diri hamba terhadap dirinya sebagai hamba Allah dan pengenalan terhadap Allah sebagai Tuhannya. Ini adalah bahagian dari isi pesan ayat pertam diturunkan yaitu  :
اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ(1)خَلَقَ الْإِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍ(2)
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. ( Q.S. al-Alaq,96:1-2)
Melalui perintah membaca dalam ayat ini Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk mengetahui, memmahami dan mengenal dengan baik terhadap dua hal ; Pertama  mengenal Tuhannya sebagai pencipta, pemilihara, pengatur dan pemilik alam jagat raya. Kedua mengenal dirinya sebagai makhluk Allah yang dijadikan untuk menyembah hanya semata-mata kepada  Allah.
Berkenaan dengan perintang pengenalan diri manusia, Allah swt. memerintahkan manusia untuk mengenal dirinya dengan baik, dalam bentuk jasmaniah maupun ruhaniah, sebagaimana diperintahkan Allah dalam ayat berikut ini:
فَلْيَنْظُرِ الْإِنْسَانُ مِمَّ خُلِقَ(5)خُلِقَ مِنْ مَاءٍ دَافِقٍ(6)يَخْرُجُ مِنْ بَيْنِ الصُّلْبِ وَالتَّرَائِبِ(7)
Artinya: Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, yang keluar dari antar tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan (Q.S.at-Thariq,86,5-7) ) 
وَفِي أَنفُسِكُمْ أَفَلَا تُبْصِرُونَ “ Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?” (Q.S. Al-Zaariyaat, 51:21)
Sehubungan keberadaan al-Qur’an sebagai sumber dan dasar dari  tasawuf  serta amalannya, paling tidak tampak dari empat aspek. Pertama, Al-Qur’an penuh dengan gambaran kehidupan tasawuf dan merangsang untuk hidup secara sufi. Kedua, Al-Qur’an merupakansumber dari konsep-konsep yang berkembang dalam dunia tasawuf. Ketiga, Al-Qur’an banyak sekali berbicara dengan hati dan perasaan. Di sini Al-Qur’an banyak membentuk, mempengaruhi, atau mengubah manusia dengan bahasa hati, bahasa sufi, agarmenjadi manusia yang berkepribadian sufi  yang menyatu dalam  dirinya secara  harmonis perasaan dekat, takut, dan cinta pada Tuhan yang tergetar hatinya saat mendengar ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, Al-Qur’an menjadi sumber yang sebenarnya dari metode tarekat. Keempat,   Al-Qur’an sering menggambarkan Tuhan dengan gambaran yang hanya dapat didekati secara tepat melalui tasawuf..32
Pada hakikatnya,33 seorang ahli tasawuf Islami itu akan tunduk pada agamanya, melaksanakan ibadat-ibadat yang diperintahkan, iman itu diyakininya dalam hati, menghadap selalu pada Allah memikirkan selalu sifat dan tanda-tanda kekuasaan Allah. Imam Sahal Tusturis ada enam prinsip tasawuf:
1. Berpedoman kepada kitab Allah ( al-Qur’an)
2. Mengikuti Sunnah Rasulullah.
3. Mengkonsumdi makanan yang halal.
4. Tidak menyakiti manusia.
5. Menjauhkan diri dari dosa

1. CORAK AJARAN TASAWUF




Sikap  istimewah  kaum  sufi  adalah  dalam  memberikan makna   terhadap institusi-institusi  Islam. Ajaran Islam mereka pandang dari dua aspek, aspek lahiryah-seremonial  dan aspek bathiniyah-spritual,  atau  aspek  luar  dan  aspek  dalam. Pendalaman dan pengalaman mengabaikan aspek  luarnya yang dimotifasikan   untuk  membersihkan   jiwa.  Tanggapan perenungan mereka lebih berorientasi pada aspek dalam, yaitu cara hidup yang lebih mengutamakan  rasa dan rencana,  lebih mementingkan pengangungan Tuhan.
Tasawuf   sebagai   ajaran   pembersihan    hati   dan   jiwa memiliki  sejarah  perkembangan  dari  masa  ke  masa.  Dalam sejarah    perkembangannya,     para    ahli    tasawuf    membagi tasawuf  menjadi dua, yaitu tasawuf yang mengarah pada teori- teori  perilaku  dan  tasawuf  yang  mengarah  pada  teori-teori rumit yang memerlukan pemahaman mendalam.
Pada  perkembangannya,   tasawuf   yang  berorientasi   ke  arah pertama sering disebut dengan tasawuf akhlaki dan imani. Ada yang menyebutkan  sebagai  tasawuf  yang  banyak  dikembangkan   kaum salaf.  Adapun  tasawuf  yang  berorientasi   ke  arah  kedua  disebut tasawuf  falsafi.  Tasawuf  ini banyak  dikembangkan  para  sufi  yang berlatar  belakang  sebagai  filosof  di samping  sebagai  sufi.   Pokok- pokok ajaran tasawuf dapat di bagi menjadi tasawuf akhlaki, tasawuf amali dan tasawuf falsafi.


	
1.   Tasawuf Akhlaki
 
Akhlak berasal  dari  bahasa  Arab yang secara bahasa bermakna “pembuatan” atau “penciptaan”. Dalam konteks agama, akhlak bermakna perangai, budi, tabiat, adab, atau tingkah laku. Menurut Imam Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang melahirkan perbuatan-perbuatan     dengan     mudah    tanpa    memerlukan
pemikiran maupun pertimbangan.2
Jadi, jika kata “tasawuf” dengan kata “akhlak” disatukan, akan terbentuk sebuah frase yaitu tasawuf akhlak. Secara etimologi, tasawuf akhlak ini bermakna membersihkan tingkah laku atau saling membersihkan tingkah laku.

2.    Sistem Pembinaan Akhlak
Dalam tasawuf akhlaki, sistem pembinaan akhlak di susun sebagai berikut:3
a.    Takhalli
Merupakan langkah pertama yang harus dijalani seseorang sufi4 yaitu usaha mengosongkan diri dari perilaku atau akhlak tercela. Hal ini dapat tercapai dengan   menjauhkan   diri   dari   kemaksiatan   dalam segala  bentuknya  dan  berusaha  melenyapkan dorongan hawa nafsu. Takhalli adalah usaha mengosongkan diri dari perilaku dan akhlak tercela. Salah satu dari akhlak tercela yang paling banyak menyebabkan  akhlak  jelek  antara  lain  adalah kecintaan   yang  berlebihan  kepada  urusan  duniawi.
Takhalli ini dapat dicapai dengan menjauhkan diri dari kemaksiatan,  kelezatan  atau kemewahan  dunia,  serta melepaskan diri dari hawa nafsu yang jahat.
b.    Tahalli
Adalah  upaya  mengisi  atau  menghiasi  diri  dengan jalan membiasakan diri dengan sikap, perilaku, dan akhlak  terpuji.  Tahapan  tahalli  ini dilakukan  setelah jiwa dikosongkan dari akhlak-akhlak jelek.
c.    Tajalli
Untuk pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilalui pada fase tahalli, rangkaian pendidikan akhlak disempurnakan  pada fase tajalli.  Tahap  ini termasuk penyempurnaan kesucian jiwa. Para sufi sependapat bahwa  tingkat  kesempurnaan   kesucian   jiwa  hanya dapat ditempuh dengan satu jalan, yaitu cinta kepada Allah dan memperdalam rasa kecintaan itu. Tajalli adalah tahap yang dapat ditempuh oleh seorang hamba ketika  ia  sudah  mampu  melalui  tahap  takhalli  dah tahalli. Tajalli adalah lenyapnya atau hilangnnya hijab dari sifat kemanusiaan atau terangnya nur yang selama itu tersembunyi atau fana segala sesuatu selain Allah, ketika  nampak  wajah  Allah.5  Tahap  tajalli  di gapai oleh seorang hamba ketika mereka telah mampu melewati  tahap  takhalli  dan  tahalli.  Hal  ini  berarti untuk menempuh tahap tajalli seorang hamba harus melakukan  suatu usaha serta latihan-latihan  kejiwaan atau kerohanian,  yakni dengan membersihkan  dirinya dari penyakit-penyakit jiwa seperti berbagai bentuk perbuatan maksiat dan tercela, kemegahan dan kenikmatan  dunia lalu mengisinya  dengan perbuatan- perbuatan, sikap, dan sifat-sifat yang terpuji, memperbanyak       zikir,      ingat      kepada       Allah,
memperbanyak   ibadah   dan  menghiasi   diri  dengan amalan-amalan mahmudah yang dapat menghilangkan penyakit jiwa dalam hati atau diri seorang hamba.


3.    Karakteristik Tasawuf Akhlaki
Adapun ciri-ciri tasawuf akhlaki antara lain:6
a.    Melandaskan   diri   pada   al-Quran   dan   al-Sunnah.
Dalam ajaran-ajarannya, cenderung memakai landasan
Qur‟ani dan Hadis sebagai kerangka pendekatannya.
b. 	Kesinambungan  antara  hakikat  dengan  syariat,  yaitu keterkaitan antara tasawuf (sebagai aspek batiniahnya) dengan fikih (sebagai aspek lahirnya).
c. 	Lebih bersifat mengajarkan dualisme dalam hubungan antar Tuhan dan manusia.
d. 	Lebih terkonsentrasi pada soal pembinaan, pendidikan akhlak   dan   pengobatan   jiwa   dengan   cara   latihan mental (takhalli, tahalli, dan tajalli).
e.    Tidak  menggunakan  terminologi-terminologi   filsafat.
Terminologi-terminologi  yang dikembangkan lebih transparan.
4.    Tokoh-Tokoh Tasawuf Akhlaki
Adapun  tokoh-tokoh  tasawuf  akhlaki  yaitu  sebagai berikut:7
a.    Hasan al-Bashri
Bernama  lengkap  Abu  Sa‟id al-Hasan  ibn  Yasar  al- Basri. Adalah seorang zahid yang amat mashyur di kalangan tabi‟in. Ia lahir di Madinah pada tahun 21 H. dan wafat pada 110 H.  Ajaran-Ajaran Tasawuf Hasan al-Bashri,   Hamka   mengemukakan   sebagian   ajaran
tasawuf Hasan al-Bashri sebagai berikut: Perasaan    takut    yang    menyebabkan     hatimu tenteram lebih baik dari pada rasa tenteram yang menimbulkan perasaan takut.
2) 		Dunia  adalah   negeri   tempat   beramal.   Barang siapa bertemu dunia dengan perasaan benci dan zuhud,   ia   akan   berbahagia   dan   memperoleh faedah   darinya.   Barang   siapa   bertemu   dunia dengan   perasaan   rindu   dan   hatinya   tertambal dengan  dunia,  ia akan sengsara  dan akan berhadapan  dengan penderitaan  yang tidak dapat ditanggungnya.
3) 	Tafakur    membawa    kita   pada   kebaikan    dan berusaha mengerjakannya.
4) 	Dunia  ini  adalah  seorang  janda  tua  yang  telah bungkuk  dan  beberapa  kali  ditinggal  mati suaminya.
5) 	karena berada di antara dua perasaan takut, yaitu takut  mengenang  dosa  yang  telah  lampau  dan takut memikirkan ajal yang masih tinggal serta bahaya yang akan mengancam.
6) 	Hendaklah setiap orang sadar akan kematian yang senantiasa mengancamnya, hari kiamat yang akan menagih janjinya.
7) 	Banyak    duka    cita    di    dunia    memperteguh semangat amal saleh.
8) 	Berkaitan dengan ajaran tasawuf Hasan al-Bashri, Muhammad Mustafa, Guru Besar Filsafat Islam menyatakan  bahwa tasawuf Hasan al-Bashri didasari  oleh  rasa  takut  siksa  Tuhan  di  dalam neraka. Setelah di teliti, ternyata bukan perasaan takut yang mendasari tasawufnya tetapi kebesaran jiwanya  akan  kekurangan  dan  kelalaian  dirinya yang mendasari tasawufnya.
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.    b. Al-Muhasibi
Bernama lengkap Abu „Abdillah al-Harits ibn Asad al- Bashri al-Baghdadi  al-Muhasibi.  Beliau lahir di Bashrah, Irak, tahun 165 H. (781 M.) dan beliau diperkirakan meninggal sekitar pada tahun 243 H. (857M.). Ajaran-Ajaran Tasawufnya :
1)   Makrifat
Al-Muhasibi   menjelaskan   tahapan-tahapan makrifat sebagai berikut:
a)    Taat.
b) 	Aktivitas  anggota  tubuh  yang  telah  disinari oleh cahaya yang memenuhi hati.
c) 	Khazanah-khazanah   keilmuan  dan  keghaiban kepada   setiap  orang  yang  telah  menempuh kedua tahap di atas.
d) 	Tahap keempat adalah apa yang dikatakan oleh para  sufi  dengan   fana’   yang  menyebabkan baqa’.
2)   Khauf dan Raja’
Dalam  pandangan  al-Muhasibi,  khauf  (rasa  takut) dan raja’ (pengharapan)  menempati  posisi penting dalam perjalanan seseorang membersihkan jiwa. Khauf dan raja’ dapat dilakukan dengan sempurna hanya dengan berpegang  teguh pada al-Quran dan al-Sunnah.
1.    Pengertian Tasawuf Amali
Tasawuf amali adalah tasawuf yang membahas tentang bagaimana  cara mendekatkan  diri kepada Allah swt. Tasawuf Amali  adalah  tasawuf   penekanannya   pada  amaliah  berupa wirid dan amaliah lainnya. Tasawuf amali menghapuskan sifat-sifat   yang   tercela,   melintasi    semua   hambatan    itu,   dan menghadap  total dari segenap esensi diri hanya kepada Allah. Di dalamnya terdapat kaidah-kaidah suluk (perjalanan tarbiyah ruhaniyah),   macam-macam   etika   (adab)   secara   terperinci, seperti hubungan antara murid dengan syekh, uzlah dengan khalwah, tidak banyak makan, mengoptimalkan  waktu malam, diam, memperbanyak  zikir, dan semua yang berkaitan dengan kaidah-kaidah suluk dan adab.
Pada hakikatnya metode kaum sufi ini hanyalah sebuah lanjutan  atau pengembangan  dari tasawuf  sunni. Di namakan tasawuf amali karena sisi amal di dalamnya lebih dominan dari sisi   teori.   Dilihat   dari   tingkatan   dan   komunitas,   terdapat beberapa istilah di dalam tasawuf amali sebagai berikut, yaitu:
a.    Murid
Menurut  al-Kalabazi  dalam  bukunya  “Al-Ta’arruf  li al-Madzhab ahl al-Shaufiyah; menyatakan bahwa murid yaitu,  orang  yang  mencari  pengetahuan  dan  bimbingan dalam melaksanakan amal ibadahnya, dengan memusatkan segala perhatian dan usahanya ke arah itu, melepas segala kemauannya dengan menggantungkan diri dan nasibnya kepada iradah Allah.
Murid dalam Tasawuf ada tiga kelas, yaitu:
1) 	Mubtadi   atau   Pemula,   yaitu   mereka   yang   baru mempelajari syari‟at.
2) 	Mutawassit,  adalah  tingkatan  menengah  yaitu,  orang yang sudah dapat melewati kelas pemula, telah mempunyai pengetahuan yang cukup dengan syari‟at.
3) 	Muntahi,  adalah  tingkat  atas  atau  orang  yang  telah matang ilmu syari‟at sudah menjalani tarekat dan mendalami ilmu bathiniyah.

b. Syekh  atau  mursyid  yaitu,  seorang  pemimpin  kelompok kerohanian, pengawas murid-murid dalam segala kehidupannya,  penunjuk  jalan  dan  sewaktu-waktu dianggap  sebagai  perantara  antara  seorang  murid  dengan Tuhannya.8   Syekh  ini  disebut  juga  mursyid  yaitu  orang yang sudah melalui tingkat khalifah.
c.    Wali  dan  Quthub,   yaitu  seseorang   yang  telah  sampai
kepuncak  kesucian  bathin, memperoleh  ilmu laduni yang tinggi, sehingga tersingkap tabir rahasia yang gaib-gaib. Orang seperti ini akan memperoleh karunia dari Allah dan itulah  yang  disebut  wali  dan Quthub.  Jadi,  seorang  wali adalah  seorang  yang  telah  mencapai  puncak kesempurnaan, kecintaan Allah. Karena pengabdian dan amalannya  yang  luar  biasa,  kemampuannya   yang  supra insani  sebagai  karunia  dari  Allah.  Apabila  dilihat  dari sudut   amalan   serta   jenis   ilmu   yang   dipelajari,   maka terdapat beberapa istilah yang khas dalam dunia tasawuf, yaitu  : ilmu-lahir  dan  ilmu-bathin.  Oleh  karena  itu  cara memahami   dan  mengamalkannya   juga  harus   memiliki aspek lahir dan aspek batin.

Dilihat dari sudut amalan serta jenis ilmu yang dipelajari, maka terdapat beberapa istilah yang khas yang dalam dunia tasawuf,  yaitu:  ilmu-lahir  dan  ilmu-bathin.  Oleh  karena  itu, cara  memahami  dan  mengamalkannya   juga  harus  memiliki aspek  lahir  dan  aspek  batin.  Kedua  aspek  yang  terkandung dalam ilmu itu mereka bagi kepada empat kelompok, yaitu:
a.    Syari‟at
Syari‟at mereka  artikan  sebagai  amalan-amalan  lahir yang difardukan dalam Agama, yang biasanya dikenal sebagai  rukun  Islam  dan  segala  hal  yang  berhubungan dengan  itu bersumber  dari  al-Qur‟an dan  Sunnah  Rasul. Syari‟at diartikan sebagai amalan-amalan lahir yang difardukan  dalam  Agama,  yang biasanya  dikenal  sebagai rukun Islam dan segala hal yang berhubungan  dengan itu bersumber dari Al Quran dan Sunnah Rasul. Syariat adalah
hukum Islam yaitu Al qur‟an dan sunnah yang merupakan
sumber acuan utama dalam semua produk hukum dalam Islam,  yang  selanjutnya   menjadi  Mazhab-mazhab   ilmu fikih, aqidah dan berbagai disiplin ilmu dalam Islam yang dikembangkan   oleh  para  ulama  dengan  memperhatikan atsar para shahabat ijma‟ dan kiyas.

b.    Tarekat
Dalam melakukan syari‟at tersebut di atas, haruslah berdasarkan  tata cara yang telah digariskan dalam Agama dan  dilakukan  hanya  karena  penghambaan   diri  kepada Allah, karena kecintaan kepada Allah dan karena ingin berjumpa  dengan-Nya.  Jadi orang yang bertarekat  adalah orang yang melaksanakan hukum Syariat, lebih jelasnya Syariah itu hukum dan tarekat itu prakteknya/pelaksanaan dari hukum itu sendiri.
Tarekat ada 2(dua) macam:
1) 	Tarekat   „Aam:   adalah  melaksanakan   hukum   Islam sebagaimana masyarakat pada umumnya, yaitu melaksanakan  semua  perintah,  menjauhi  semua larangan  agama  Islam  dan  anjuran-anjuran   sunnah serta berbagai ketentuan hukum lainnya sebatas pengetahuan dan kemampuannya tanpa ada bimbingan khusus dari guru atau mursyid.
2) 	Tarekat  Khas:  Yaitu  melaksanakan   hukum  Syariat Islam melalui bimbingan  lahir dan batin dari seorang guru atau Syeikh atau Mursyid.
Dari  semua  tarekat  sufiyah  yang  ada dalam  Islam,  pada perinsip pengamalannya  terbagi menjadi dua macam yaitu tarikat  mujahadah  dan  tarekat  mahabbah.  Tarekat mujahadah   adalah   tarekat   /metode   pendekatan   kepada Allah swt., dengan mengandalkan kesungguhan dalam beribadah,  sehingga  melalui  kesungguhan  beribadah tersebut  diharapkan  secara bertahap  seorang  hamba  akan dengan sedekat dekatnya. Sebagian besar tarekat  yang ada adalah tarekat  mujahadah.9  Sedangkan  tarikat mahabbah adalah tarekat yang mengandalkan  rasa syukur dan cinta, bukan banyaknya amalan yang menjadi kewajiban utama. Dalam  perjalanannya  menuju  hadirat  Allah  Swt  seorang hamba memperbanyak  ibadah atas dasar cinta dan syukur akan  limpahan  rahmat  dan  nikmat  Allah  Swt,  tidak  ada target   maqamat   dalam   mengamalkan    kewajiban   dan berbagai  amalan  sunnah  dalam  hal  ini.  Yang  terpenting dalam  tarekat  mahabbah  bukan  kedudukan  dan  jabatan disisi Allah tetapi menjadi kekasih yang cinta dan dicintai oleh Allah Swt. Satu satunya  tarekat  yang menggunakan metode mahabbah adalah Tarekat Al-Tijany.

c.    Hakikat
Secara Lughawi,  hakikat berarti inti sesuatu, puncak atau sumber asal sesuatu, dalam dunia sufi, hakikat diartikan sebagai  aspek  lain  dari  syari‟at  yang  bersifat  lahiriyah, yaitu aspek bathiniah. Dengan demikian dapat diartikan sebagai  rahasia  yang paling  dalam  dari segala  amal,  inti dari syari‟at dan akhir dari perjalanan yang ditempuh oleh seorang sufi.

d.    Ma‟rifat
Dari segi bahasa, ma‟rifah berarti pengetahuan atau pengalaman,   sedang   dalam   istilah   sufi,   ma‟rifah   itu diartikan  sebagai  pengetahuan  mengenai  Tuhan  melalui hati sanubari.10

Tasawuf  amali  adalah  seperti  yang  dipraktekkan  di dalam kelompok tarekat, di mana dalam kelompok ini terdapat   sejumlah   sufi  yang  mendapat   bimbingan   dan petujuk dari seorang guru tentang bacaan dan amalan yang harus ditempuh oleh seorang sufi dalam mencapai kesempurnaan rohani agar dapat berhubungan langsung dengan Allah. Setiap kelompok  tarekat memiliki  metode, cara dan amalan yang berbeda satu sama lain. Berikut macam-macam maqam yang harus dilalui seorang sufi, yaitu:11
a.    Al-Maqamat
Untuk mencapai tujuan tasawuf seseorang harus menempuh  jalan  yang  panjang  dan berat,  perjalanan panjang dan berat tersebut dapat di pelajari melalui tahapan-tahapan   tertentu   atau   yang   biasa   disebut dengan istilah al-Maqamat (stasiun, tahap-tahap). Perjalanan panjang itu dibagi kepada 7 macam, yaitu: al-Taubah,  al-Wara‟, al-Zuhd,  al-Fakir,   al-Shabr,  al- Tawakkal dan al-Ridho.
b.    Al-Ahwal
Al-Ahwal adalah situasi kejiwaan yang diperoleh seseorang  sebagai  karunia  Allah,  bukan  dari  usaha dari   manusia.   Perbedaan   al-maqamat   dengan   al- ahwal. Kalau al-maqamat diperoleh dengan usaha manusia sedangkan al-ahwal dipeleh langsung dengan pemberian   dari   Allah   atau   karunia   langsung   dari Allah.
Mengenai  jumlah  dan formasi  al-Ahwal  ini sebagian besar sufi berpendapat ada delapan, yaitu: al- Muraqabah, al-Khauf, al-Raja’, al-Syauq, al-Uns, al- Thuma’ninah, al Musyahadah dan al-Yakin.

2.    Tokoh-Tokoh Tasawuf Amali
Adapun  tokoh-tokoh  tasawuf  amali  yaitu sebagai  berikut
.    Rabiah al-Adawiah
Bernama  lengkap  Rabi‟ah ibn Ismail  al-Adawiah  al- Bashriyah  al-Qaisiyah.  Lahir tahun 95 H (713 H) di suatu  perkampungan  dekat  kota  Bashrah  (Irak)  dan wafat  tahun  185  H  (801  M).  Rabiah  Al-Adawiah dalam perkembangan  mistisisme dalam Islam tercatat sebagai peletak dasar tasawuf berasaskan cinta kepada Allah.
b.    Dzu al-Nun al-Mishri
Bernama lengkap Abu al-Faidh Tsauban ibn Ibrahim. Lahir  di  Ikhkim,  daratan  tinggi  Mesir  tahun  180  H (796 M) dan wafat tahun 246 H (856 M). Al-Mishri membedakan   ma‟rifat   menjadi   dua  yaitu  ma‟rifat sufiah  adalah  pendekatan  menggunakan  pendekatan qalb dan ma‟rifat aqliyah adalah pendekatan yang menggunakan  akal.  Ma‟rifat menurutnya  sebenarnya adalah musyahadah qalbiyah (penyaksian hati), sebab ma‟rifat merupakan fitrah dalam hati manusia.
c.    Abu Yazid Al-Bustami
Bernama lengkap Abu Yazid Thaifur ibn „Isa ibn Syarusan al-Bustami. Lahir di daerah Bustam (Persia) tahun 874 M. dan wafat tahun 947 M.
Ajaran tasawuf terpenting Abu Yazid adalah fana dan baqa'. Dalam istilah tasawuf, fana diartikan sebagai 
d.    Al-Hallaj
Bernama   lengkap   Abu   al-Mughist   al-Husain   ibn Mashur ibn Muhammad  al-Baidhawi.  Lahir di Baida sebuah kota kecil di daerah Persia tahun 244 H. (855M.) Di antara ajaran tasawufnya  yang paling terkenal adalah  al-hulul  dan  wahdat  asy-Syuhud  yang kemudian  melahirkan  paham  wihdad  al-wujud (kesatuan wujud) yang di kembangkan Ibnu Arabi.keadaan  moral  yang  luhur.  Dan  fana  berarti mendirikan sifat-sifat terpuji kepada Allah.
D.  Tasawuf Falsafi
     1.Pengertian dan Perkembangan Tasawuf Falsafi
Tasawuf falsafi adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan antara visi mistis dan visi rasional penggagasnya. Berbeda dengan tasawuf akhlaki, tasawuf falsafi menggunakan terminologi   filosofis   dalam  pengungkapannya.   Terminologi falsafi  tersebut  berasal  dari  bermacam-macam  ajaran  filsafat yang  telah  mempengaruhi   para  tokohnya.13    Tasawuf  falsafi yakni tasawuf yang kaya dengan pemikiran-pemikiran  filsafat. Ajaran filsafat yang paling banyak dipergunkan dalam analisis tasawuf adalah paham emanasi neo-Plotinus. Tasawuf falsafi menonjol  pada segi teoritisnya  shingga  dalam konsep-konsep tasawuf falsafi lebih mengedepankan asas rasio dengan pendekatan-pendekatan   filosofis,   akan  tetapi  tasawuf   sunni lebih menonjolkan dari pada segi praktisnya.
Menurut al-Taftazani, tasawuf falsafi mulai muncul dalam khazanah Islam sejak abad keenam Hijriah, meskipun para tokohnya baru dikenal setelah seabad kemudian. Sejak saat itu, tasawuf  jenis  ini  terus  hidup  dan  berkembang  terutama  di kalangan  para sufi yang juga filsuf, sampai  menjelang  akhir- akhir ini14
Menurut At-Taftazani, ciri umum tasawuf falsafi adalah ajarannya  yang samar-samar  akibat  banyaknya  istilah  khusus yang  hanya  dapat  dipahami  oleh  mereka  yang  memahami ajaran tasawuf jenis ini. Tasawuf falsafi tidak dapat dipandang sebagai filsafat karena ajaran dan metodenya  didasarkan  pada rasa  (dzauq),  tetapi  tidak  dapat  pula  dikategorikan   sebagai tasawuf  dalam  pengertiannya  yang  murni,  karena  ajarannya sering diungkapkan dalam bahasa filsafat dan lebih berorientasi pada pantaisme.[footnoteRef:13] Kaum sufi falsafi menganggap bahwasanya tiada suatupun yang wujud kecuali Allah. Mereka tidak menganggap   bahwasanya   Allah   itu   zat   yang   Esa,   yang bersemayan di atas Arsy. Dalam Tasawuf Falsafi, tentang bersatunya Tuhan dengan Makhluknya, setidaknya terdapat beberapa term yang telah masyhur beserta para tokohnya yaitu: hulul, wadah al-wujud, insan kamil, Wujud Mutlak.16 [13:  ] 

a.    Macam-macam Tasawuf Falsafi
1)   Al-fana dan al-baqa
Al-fana dan al-baqa adalah hilangnya kesadaran akan jazad tubuh kasarnya,  kesadarannya  menyatu  dengan zat Allah.
2)   Hulul
Hulul merupakan salah satu konsep di dalam tasawuf falsafi   yang   meyakini   terjadinya   kesatuan   antara Khaliq dengan makhluk. Paham hulul ini disusun oleh al- Hallaj.
3)   Wahdah al-Wujud
Istilah wahdah al-Wujud sangat dekat dengan pribadi Ibnu Arabi, sehingga ketika menyebut pemikiran Ibnu Arabi seakan-akan terlintas doktrin wahdah al-wujud, sebenarnya wahdah al-wujud bukan penyebutan dari Ibnu Arabi melainkan  sebutan  yang dilontarkan  oleh musuh bebuyutan Syaikhu Ibnu Taimiyah.
4)   Ittihad
Pengertian Ittihad sebagaimana disebutkan dalam sufi, secara terminologi ittihad adalah penggabungan antara dua hal yang menjadi satu. Ittihad merupakan doktrin yang menyimpang di mana di dalamnya terjadi proses pemaksaan  antar dua eksistensi,  kata ini berasal  dari kata wahdat al-wahdah yang berarti satu atau tunggal.Jadi ittihad artinya bersatuna manusia dengan Tuhan.
5)   Insan Kamil
Al-Jilli   adalah   seorang   yang   sangat   terkenal   di Bagdad, riwayat hidupnya tidak banyak diketahui oleh sejarah tapi yang jelas ajaran al-Jilli ini adalah Insan Kamil. Insan Kamil menurut al-Jilli ialah manusia.
6)   Wujud al-Mutlak Ibnu Sab‟in
Di samping para sufi Ibnu Sab'in juga seorang filosof yang sangat terkenal dari Andalusia, ia adalah seorang penggagas  bahwa tasawuf yang lebih dikenal dengan kesatuan mutlak.
7)   Al-Isyraq
Secara harfiah al-isyraq  dapat diartikan bersinar atau memencarkan   cahaya,  tetapi  melihat  isi  ajaran  itu, kata-kata ini lebih tepat diartikan sebagai penyinaran, pancaran cahaya atau illumination.  Faham ini dibawa oleh Suhrawarardin al-Maqtul. 2.    Tokoh-Tokoh Tasawuf Falsafi
Adapun tokoh-tokoh dari tasawuf falsafi yaitu :17
a.    Ibnu Arabi
Bernama lengkap Muhammad ibn „Ali ibn Ahmad ibn
„Abdullah al-Tha‟i al-Haitami. Lahir di Murcia, Andalusia Tenggara, Spanyol tahun 560 M. Di antara karya monumentalnya  adalah Al-Futuhat al-Makiyyah yang di tulis tahun 1201 M., dan masih banyak karya lainnya. Ajaran-Ajaran Tasawufnya:
1) Wahdat al-Wujud
Ajaran  sentral  Ibnu  Arabi  adalah  tentang  wahdat al-wujud (kesatuan wujud). Menurut Ibnu Arabi wujud  semua  yang ada ini hanya  satu dan wujud
makhluk pada hakikatnya adalah wujud Khaliq.
2)   Haqiqah Muhammadiyyah
Ibnu Arabi menjelaskan  bahwa terjadinya alam ini tidak bisa dipisahkan dari ajaran Haqiqah Muhammadiyyah  atau  Nur  Muhammad. Menurutnya, tahapan-tahapan kejadian proses penciptaan alam dan hubungannya dengan kedua ajaran  itu  dapat  dijelaskan  sebagai  berikut: Pertama, wujud Tuhan sebagai wujud mutlak yaitu dzat yang mandiri dan tidak berhajat kepada suatu apapun. Kedua, wujud Haqiqah Muhammadiyyah sebagai emanasi (pelimpahan)  pertama dari wujud Tuhan  dan  dari  sini  muncul  segala  yang  wujud dengan proses tahapan-tahapannya.
3)   Wahdat al-Adyan
Adapun yang berkenaan dengan konsepnya wahdat al-adyan  (kesamaan  agama),  Ibnu  Arabi memandang   bahwa   sumber   agama   adalah   satu, yaitu hakikat Muhammadiyyah. Konsekuensinya, semua   agama   adalah   tunggal   dan   semua   itu kepunyaan Allah.

b.    Al-Jili
Bernama  lengkap  „Abdul Karim  bin Ibrahim  Al-Jili. Lahir pada tahun 1365 M., di Jilan (Gilan) sebuah provinsi  di  sebelah  selatan  Kaspi  dan  wafat  tahun
1417 M. Ajaran-Ajaran Tasawufnya :
1) 	Insan    Kamil    Ajaran    tasawuf    Al-Jili    yang terpenting adalah paham insan kamil (manusia sempurna). Menurut Al-Jili, insan kamil adalah nuskhah atau copy Tuhan. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa perumpamaan hubungan Tuhan   dengan   insan   kamil   adalah   bagaikan cermin   di   mana   seseorang   tidak   akan   dapat melihat bentuk dirinya sendiri, kecuali melalui cermin itu.
     2) Maqamat(al-martabah)
Al-Jili merumuskan  beberapa maqam yang harus dilalui seorang sufi, yang menurut istilahnya, ia sebut al-martabah (jenjang atau tingkat). Tingkat- tingkat itu adalah: islam, iman, shalah, ihsan, syahadah, shiddiqiyah, dan qurbah.

c.    Ibnu Sab‟in
Bernama lengkap „Abdul Haqq Ibnu Ibrahim Muhammad Ibnu Nashr, ia dilahirkan tahun 614 H (1217-1218 M) di kawasan Murcia.
Ajaran-Ajaran Tasawufnya:
1) 	Kesatuan   Mutlak   Ibnu   Sab‟in  adalah   seorang penggagas sebuah paham dalam kalangan tasawuf filosof, yang dikenal dengan paham kesatuan mutlak.  Gagasan  esensial  pahamnya   sederhana saja, yaitu wujud adalah satu alias wujud Allah semata.
2)   Penolakan terhadap logika Arisotelian.
Paham Ibnu Sab‟in tentang kesatuan mutlak telah membuatnya menolak logika Aristotelian. Oleh karena itu dalam karyanya “Budd al-‘Arif” ia berusaha   menyusun   suatu   logika   baru   yang bercorak   iluminatif,   sebagai   pengganti   logika yang   berdasarkan   pada   konsepsi   jamak.   Ibnu Sab‟in  berpendapat  bahwa  logika  barunya tersebut, yang dia sebut juga dengan logika pencapaian  kesatuan  mutlak, tidak termasuk kategori  logika  yang  bisa  dicapai  dengan penalaran, tetapi termasuk penalaran Ilahi yang membuat   manusia   bisa   melihat   yang   belum pernah dilihatnya maupun mendengar apa yang belum









E. TAREKAT
1. Pengertian Tarekat
Dalam tasawuf dikenal satu istilah yang disebut"طريقه"  (bahasa Indonesia tarekat.). Kata"طريقه"  berasal dari bahasa Arab, dari akar kata: طرق  yang berarti jalan. Kata  طريقه mempunyai beberapa arti, antara lain:  السيرةyang artinya jalan, cara;  كيفيةartinya metode, sistem;المذ هب artinya mazhab, aliran-aliran; dan الحا لة artinya keadaan.[footnoteRef:14] [14:  Louis al-Ma’lūf, al-Munjid fi al-Lughah wa I’lam, (Beirut: Dar al-Masna, 1986) hlm. 465] 

Dalam Al-Qurꞌān kata" طريقه"  ditemukan dalam  beberapa surat yang dipakai dalam  makna jalan dan kedudukan sebagai berikut:
1) Surat Thaha,20:63
قَالُوا إِنْ هَذَانِ لَسَاحِرَانِ يُرِيدَانِ أَنْ يُخْرِجَاكُمْ مِنْ أَرْضِكُمْ بِسِحْرِهِمَا وَيَذْهَبَا بِطَرِيقَتِكُمُ الْمُثْلَى
Artinya: 	Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan “kedudukan” kamu yang utama[footnoteRef:15] (Q.S. Thaha, 20: 63). [15:  Maksudnya: kedatangan Musa a.s dan Harun a.s. ke Mesir itu ialah Hendak menggantikan kamu sebagai Penguasa di Mesir. sebagian ahli tafsir mengartikan thariqah di sini dengan keyakinan (agama).] 


2) Surat Thaha,20:77:
وَلَقَدْ أَوْحَيْنَا إِلَى مُوسَى أَنْ أَسْرِ بِعِبَادِي فَاضْرِبْ لَهُمْ طَرِيقًا فِي الْبَحْرِ يَبَسًا لَا تَخَافُ دَرَكًا وَلَا تَخْشَى
Artinya: 	dan Sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, Maka buatlah untuk mereka “jalan” yang kering di laut itu [footnoteRef:16], kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam).” (Q.S.Thaha, 20:77). [16: Membuat jalan yang kering di dalam laut itu ialah dengan memukul laut itu dengan tongkat. Lihat ayat 63 surat Asy Syu'araa.] 


3) Surat Thaha,20: 104
نَحْنُ أَعْلَمُ بِمَا يَقُولُونَ إِذْ يَقُولُ أَمْثَلُهُمْ طَرِيقَةً إِنْ لَبِثْتُمْ إِلَّا يَوْمًا
Artinya: 	Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang paling” lurus jalannya”[footnoteRef:17] di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanyalah sehari saja.”(QS. Thaha, 20:104) [17: Yang dimaksud dengan Lurus jalannya, ialah orang yang agak Lurus pikirannya atau amalannya diantara orang-orang yang berdosa itu.] 


4) Surat Al-Ahqaf,46:30 : 
قَالُوا يَاقَوْمَنَا إِنَّا سَمِعْنَا كِتَابًا أُنْزِلَ مِنْ بَعْدِ مُوسَى مُصَدِّقًا لِمَا بَيْنَ يَدَيْهِ يَهْدِي إِلَى الْحَقِّ وَإِلَى طَرِيقٍ مُسْتَقِيمٍ
Artinya: 	Mereka berkata: "Hai kaum Kami, Sesungguhnya Kami telah mendengarkan kitab (al-Qurꞌān) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan “kepada jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Ahqaf, 46:30)

5) Q.S. Al-Mukminun, 23:17:
وَلَقَدْ خَلَقْنَا فَوْقَكُمْ سَبْعَ طَرَائِقَ وَمَا كُنَّا عَنِ الْخَلْقِ غَافِلِينَ
Artinya: 	Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (kami). (Q.S. Al-Mukminun, 23:17)

6) Q.S.Al-Jin,72:11:
وَأَنَّا مِنَّا الصَّالِحُونَ وَمِنَّا دُونَ ذَلِكَ كُنَّا طَرَائِقَ قِدَدًا
Artinya: 	Dan Sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang saleh dan di antara Kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. adalah Kami “menempuh jalan” yang berbeda-beda.( Q.S.Al-Jin,72:11)

7) Q.S.Al-Jin,72:16:
وَأَنْ لَوِ اسْتَقَامُوا عَلَى الطَّرِيقَةِ لَأَسْقَيْنَاهُمْ مَاءً غَدَقًا
dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus “di atas jalan itu (agama Islam)”, benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak). (Q.S.Al-Jin,72:16)
	
Kaum sufi berusaha menyerab makna " طريقه"  (thariqah) itu ke dalam pengertian tarekat sufi. Syekh Abdul Razaq al-Kâsyâny (w. 730 H) dalam “Mu’jam Ishthilâhât as-Shûfiyyah” mengungkapkan pengertian tarekat:
االطريقة : هي السيرة المختصة بالسالكين الى الله من قطع المنازل والترقى المقا مات  
Artinya: 	Tarekat adalah perjalanan yang dikhususkan untuk orang-orang yang ingin melakukan perjalanan (sâlik) untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT., dengan menempuh tahapan-tahapan dan tingkatan-tingkatannya.

Dalam “Ensiklopedi Tematis Dunia Islam” dijelaskan: “Tarekat (tharîqah) adalah “jalan” atau “metode” yang ditempuh para sufi dalam  melakukan ibadah, zikir, dan do’a. Cara ibadah, zikir, dan do’a itu diajarkan oleh seorang guru sufi kepada muridnya dengan penuh disiplin.[footnoteRef:18] Tarekat sufi hanya dapat dicapai secara sempurna dengan menguasai ilmu dan mengimplementasikannya dalam wujud amaliyah. Dengan amal yang mudâwamah akan dapat diputuskan halangan dan rintangan jiwa sekaligus membersihkan jiwa dari berbagai macam akhlak mazmûmah dan sifat-sifat yang buruk. Akhirnya jiwa menjadi kosong dari segala sesuatu selain Allah dan menjadi indah dengan zikrullah.[footnoteRef:19]  [18: Taufiq Abdullah (ed),Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Van hlm. oeve, , ctt) Jilid IV hlm.152)]  [19: Al-Gazali, Al-Munqiz Min ad-Dhlmâl,(Beirut: Maktabah Syarqiyyah,tt), hlm. 68 ] 

2. Pertumbuhan Tarekat
Dalam perjalanan sejarahnya tarekat mengalami perkembangan dan perluasan makna sesuai dengan dinamika dan tuntutan zaman yang dilewati oleh sufi itu sendiri. Pada mulanya tarekat dipahami sebagai suatu “jalan” atau “metode” sufi dalam pelaksanaan atau pengamalan ajaran (syariat) Islam berdasarkan al-Qurꞌān dan al-Sunnah secara individu dan kemudian diajarkan kepada muridnya secara individu pula. Tarekat dalam pengertian ini sudah ada semenjak periode awal perkembangannya, yang dipahami oleh para sufi dari ayat al-Qurꞌān yang berbunyi:
والو استقاموا على الطريقة لا سقينهم ماء غدقا 
Artinya: 	Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak). (QS., Al-Jin, 72:16)

Dilihat dari materi pokok ajaran tarekat, nampaknya corak pemahaman yang demikian telah melahirkan pandangan di kalangan sufi yang mengatakan bahwa jalan (tarekat) menuju Allah itu banyaknya bagaikan hitungan nafas. Karenanya muncullah berbagai macam tarekat sufi. Dalam perkembangan selanjutnya, para sufi mengembangkan metode yang ditempuhnya dan mengajarkan pengalaman-pengalaman yang didapatkan kepada murid-muridnya baik secara perorangan ataupun berkelompok. Dengan pendekatan yang demikian hubungan murid dengan guru mulai mendapatkan bentuknya, yang disebut dengan istilah “silsilah tariqat,” merupakan transmisi dari seorang syekh kepada syekh sebelumnya (gurunya) secara sambung menyambung sampai kepada Rasulullah saw. Berangkat dari pola pengembangan tersebut di atas, maka terbentuklah satu pengertian bahwa tarekat sufi adalah suatu jalan atau metode sufi menuju Allah di bawah bimbingan seorang syekh.[footnoteRef:20] Tarekat sufi dalam bentuk dan pengertian yang demikian berkembang sampai abad kelima hijriyah [footnoteRef:21] [20:  Taufiq Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam. t., Jilid III. , hlm. 317]  [21:  Sayyid Husen Nasr, (ed), Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam: Manifestasi, Terj: Tem Penerjemah Mizan dari Judul asli :Islamic Spirituality: Manifestations (Bandung: Mizan, 2003) Cet I., hlm. 3] 

Abad keenam, selain ditandai dengan berkembangnya tasawuf falsafi juga merupakan abad  perkembangan  tarekat sufi dalam bentuk kelembagaan atau organisasi. Kehadiran lembaga atau organisasi tarekat itu adalah merupakan tuntutan dari perjalanan waktu, dimana semakin jauhnya umat Islam dari sumber pewahyuan.[footnoteRef:22] Pada masa ini para sufi bergabung dalam satu jamaah di bawah pimpinan seorang syekh dan tarekat mereka diberi nama dengan menisbahkan kepada tokoh utamanya. Para sufi pengikut suatu tarekat  tunduk kepada aturan yang telah ditentukan oleh Syekh, meliputi hal-hal yang berhubungan dengan amaliah tarekat, wirid, tata cara, metode pelaksanaan dan etika: hubungan murid dengan Syekh, hubungan murid dengan murid dan sebagainya. Dengan cara demikian tarekat sufi mengalami perkembangan yang cukup pesat ke berbagai belahan dunia, termasuk ke Nusantara ini. [22: Ibid., hlm.,3] 

Berangkat dari pembahasan di atas, maka tarekat sufi paling tidak dapat diklasifikasikan kepada dua bentuk: Pertama, tarekat sufi adalah suatu jalan atau metode yang ditempuh oleh sufi dalam pengamalan ajaran Islam (syariat), guna menyucikan diri (jiwanya) dari segala bentuk akidah syirik dan akhlak al-mazmûmah dan mengisi serta menghiasinya dengan akidah tauhid dan akhlakul karimah, sehingga jiwa menjadi suci dan dapat mencapai ma’rifatullah. Kedua, tarekat dalam pengertian organisasi atau lembaga adalah kumpulan orang-orang sufi yang menganut tarekat sufi tertentu di bawah pimpinan dan bimbingan seorang syekh yang mempunyai silsilah secara sambung menyambung sampai kepada Rasulullah saw. Proses pembelajaran, bimbingan, dan latihan dilaksanakan di suatu tempat yang disebut dengan ribath, khanaqah, dan di Persia disebut zawiyah, di Turki disebut takaya atau teke, sementara di Minangkabau disebut dengan halaqah suluk (surau suluk).
Tarekat dalam bentuk kelembagaan atau organisasi semenjak dari awal pertumbuhannya yaitu abad ke 6 H/12 Masehi sampai sekarang tetap eksis sesuai dengan alur irama serta dinamika sejarahnya. Pada era globalisasi dewasa ini tarekat ditemukan di berbagai belahan dunia baik di dunia Barat maupun dunia Timur. Tarekat juga dianut oleh berbagai strata masyarakat. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, mencatat sebanyak 44 tarekat terkenal yang berkembang di dunia hari ini.[footnoteRef:23] [23:  Taufiq Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam., Jilid 4., hlm. 23] 

Sayyed Husen Nasr sebagai editor Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam, memilih 7 tarekat yang menjadi pembahasan dalam ensiklopedi tersebut berdasarkan panjang sejarah, luas daerah sebaran geografis, besar pengaruh, signifikansi intelektual, dan artistiknya.[footnoteRef:24]. Ketujuh tarekat itu adalah:  [24:  Seyyed Hossein Nasr, Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam: Manifestasi  , hlm. 7] 

a) Tarekat Qadiriyyah. Namanya dihubungkan dengan tokoh pendirinya yaitu Syekh Abdul al-Qâdir al-Jîlani (470-561 H/ 1166-1277 M). Abdul Qadir telah melakukan sinkronisasi dan harmonisasi antara tasawuf dan fikih yang dalam aplikasinya ia telah menempatkan antara tasawuf dan fikih saling melengkapi. Ketika menyampaikan ide-ide dan pemikirannya tentang tasawuf, dia selalu mengaitkannya dengan implikasi syariah. Sebaliknya ketika menjelaskan masalah syari’at, ia mengisinya dengan nilai-nilai tasawuf.[footnoteRef:25] [25:  K.A. Nizami, Tarekat Qadiriyyah Dalam Ensiklopedi Tematis Spirirual Islam, hlm. 8] 

b) Tarekat Syadziliyyah. Penamaannya juga dinisbahkan kepada tokoh pendirinya yaitu Abu al-Hasan al-Syadzili. Ia dilahirkan di wilayah Ghumarah, sebelah utara Maroko pada tahun 593 H/1197 M dan meninggal tahun 656 H/1258 M. di Umaitsirah, Mesir .[footnoteRef:26] [26:  Victor Daniel, Tarekat Syadziliyyah dan tasawuf di Afrika Utara, Dalam Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam, op. cit.,  hlm.36-38  ] 

c) Tarekat Kubrawiyyah. Tarekat ini didirikan oleh Abu al-Jannab Najm al-Din Ibn Umar al-Kubra. Ia dilahirkan di Khawarizm pada tahun 545 H/1143 M. dan meninggal sebagai syuhada dalam pertempuran melawan tentara Mongol. (Muhammad Isa Waly, Najm al-Din al-Kubra dan Tarekat Kubrawiyyah[footnoteRef:27],  [27:  Muhammad Isa Wali, Najm ad-Dîn Qubra dan Tarekat Qubrawiyyah, dalam Ensiklopedi Spiritual Islam,tt,  hlm. 108-109] 

d) Tarekat Maulawiyyah. Tarekat ini didirikan oleh Maulana Jalaluddin ar-Rumi. Ia dilahirkan  6 Rabiul Awwal 604 H/30 November 1207 M dan meninggal 5 Jumadil Tsani 672 H/ 17 Desember 1273 M. Penamaan Tarekat ini dibangsakan kepada gelar pendirinya “maulana” yang diberikan kepada Rumi.[footnoteRef:28] [28:  William C.Chittick, Rumi dan Tarekat Maulawiyah,dalam  Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam, hlm. 141] 

e) Tarekat Chistiyyah. Berbeda dengan tarekat lainnya, penamaan tarekat ini dibangsakan kepada kota Chist, sekarang berada dalam wilayah Afganistan. Pendiri tarekat ini adalah Khawajah Mu’in al-Din Hasan. Tanggal kelahirannya diperkirakan pada tahun 536 H.1141 M dan meninggal pada tanggal 6 Rajab 633 H/ 16 Maret 1236 M.[footnoteRef:29] [29:  Sayyid Athar Abbas Rizfi, Tarekat Chistiyyah Dalam Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam, hlm. 174] 

f) Tarekat Nimatullahi. Tarekat ini adalah tarekat penerus dari Tarekat Ma’rufiyyah yang dinisbahkan kepada Ma’ruf al-Kharkhi. Tarekat ini didirikan oleh Ni’matullah Wali, yang sebelumnya adalah syekh Tarekat Ma’rufiyyah. Ni’matullah dilahirkan di Alepo pada tanggal 14 Rabiul Awwal 731 H/1331 M. dan meninggal di Kirman pada tanggal 23 Rajab 732 H/21 April 1332 M.[footnoteRef:30] [30:  Javad Nurbakhsyi, Tarekat Ni’matullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, hlm. 221)] 

g) Tarekat Naqsyabandiyyah.yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini dan akan dielaborasi dalam pembahasan berikut.    Penamaan tarekat ini dinisbahkan kepada syekh utamanya, yaitu Khawajah Baha ad-Din Naqsyabandi. Ia dilahirkan di Kusyki Hinduwan, Bukhara pada tahun 717 H/ 1317 M dan meninggal pada tahun 791 H/ 1389 M. Tarekat Naqsyabandiyyah adalah tarekat yang dinamis dan terbuka terhadap perubahan . Di antara tokohnya adalah Ahmad Sirhindi (972-1033 H/ 1564-1624 M. Ia terkenal sebagai mujaddid Alfi Tsani (Pembaharu Millenium Kedua).[footnoteRef:31] [31:  K.A. Nizami, Tarekat Naqsyabandiyyah, dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, hlm. 219] 

Dalam perjalanan sejarah dan peran aktif Tarekat Naqsyabandiyyah mempunyai dua karakteristik; Pertama, ketaatan yang ketat dan kuat pada hukum Islam (syariat) dan Sunnah Nabi. Kedua, berusaha sungguh-sungguh mempengaruhi kehidupan dan pemikiran golongan penguasa serta mendekat negara pada agama.[footnoteRef:32] [32:  K.A. Nizami, Tarekat Naqsyabandiyyah, dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam hlm., 220] 

Berbicara tentang Tarekat Naqsyabandiyyah tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan tentang tasawuf, karena tarekat secara umum dan Tarekat Naqsyabandiyyah pada khususnya lahir sebagai pengamalan tasawuf. Seyyed Hossein Nasr menyebut keberadaan tasawuf  sebagai pondasi dan tarekat adalah  manifestasi tasawuf. Salah satunya adalah Tarekat Naqsyabandiyyah. Dengan kata lain tasawuf berada pada tataran teoritis dan tarekat adalah bentuk praktis  dari tasawuf.  Karenanya sebelum membahas masalah tarekat perlu didasari dengan kajian  tentang  sejarah tasawuf.

3. Tarekat  Naqsyabandiyyah  
Tarekat Naqsyabandiyyah adalah satu tarekat yang penamaannya dibangsakan kepada salah satu tokohnya yang dipandang sebagai pendiri dari tarekat ini, yaitu Baha’ Al-Din Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Syarif al-Husaini al-Hasani al-Uwaisi Al-Bukhari.[footnoteRef:33] Ia dikenal dengan sebutan  Syah Naqsyabandi. Tarekat Naqsyabandiyyah  termasuk kedalam aliran tasawuf suni, sebagaimana identifikasi diri yang diungkapkan oleh kalangan tokoh Naqsyabandiyyah sendiri,antara lain dijelaskan oleh Muhammad bin Abdullah bin Mushthafa al-Khani al-Khalidi al-Naqsyabandi.[footnoteRef:34] “Ketahui lah wahai para pencari ma’rifatullah, semoga Allah menunjuki kami dan juga engkau, bahwa para tokoh Naqsyabandiyyah berakidah dengan akidah Ahl al-Sunnah wal Jamaah,dan tarekat mereka dibangun untuk memelihara hukum-hukum syariah yang suci, sebagaimana dikatakan oleh imam kita Syekh Ahmad Al-Faruqi dalam “Ri’ayah al-Syari’ah.” Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Syekh Muhammad Amin al-Kurdi, ia menjelaskan, bahwa Tarerkat Naqsyabandiyyah menganut I’tiqad Ahlussunnah wal Jam’ah, dan pada dasarnya adalah tarekat sahabat yang tidak ditambah dan tidak dikurangi.[footnoteRef:35] Muhammad ‘Aqil dalam bukunya “Diraasah fi al-Thuruq al-Shuufiyyah” menukilkan: Tarekat Naqsyabandiyyah tergolong tarekat sunni, moderat, tidak banyak simbol, tidak menimbulkan keresahan dikalangan penganutnya,tidak mengangkat suara dan menggerakan badan sewaktu berdoa atau berzikir seperti tartekat-tarekat lainnya.[footnoteRef:36] [33: Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili, Tanwir al-Qulub, Indonesia: Maktabah Dar -Ihya  al Kutub al-Arabiyah, tt.hlm. 501`]  [34:   Muhammad bin Abdullah bin Mushthafa al-Khani al-Khlmidi al-Naqsyabandi, al-Bahjah al-Saniyah  Fi Adab al-Thariiqah al-A’liyah al-Khlmidiyah al-Naqsyabandiyyah, Bairut-Libnaan: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,th.1424 H.-2003  M,hlm.9]  [35:  Syekh Muhammad Amin al- Kurdi  al-Irbili, Tahzib al-Mawahib al-Sarmadiyyah fi  Ajallai al-Sadati al-Naqsyabandioyyah, Bairut—Libnan: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, th.1`425 hlm. 2004 , hlm.al.9]  [36: Muhammad Aqil bin Ali al-Mahdali, Mengenal Tarerkat Sufi Bagi pemula, terjemahan dari  “Diraasah fi al-Thuruq al-Shuufiyyah” pen. Futuh A’rifin. Jakarta: Penerbit Azan,2002, hlm.237] 

Tarekat Naqsyabandiyyah dalam perjalanan sejarahnya memiliki dinamika  dan memberikan ruang gerak kepada penganutnya untuk melakukan perobahan dan perbaikan untuk kesempurnaan, hal ini terlihat dari dinamika dan perobahan nama yang digunakan dalam menyebut terekatnya sebelum disebut dengan nama naqsyabandiyyah.Tarekat Naqsyabandiyyah dihubungkan kepada Rasulullah melalui Sayidina Abu Bakar ash- Shidhik, dari masa Abu Bakar sampai kepada Syekh Thaifur bin ‘Isa Abi Yazid al-Bisthaami disebut dengan “Shidhdhiqiyah.” Dari Abi Yazid sampai kepada al-Khawajakan yaitu, Syekh Abd al-Khaliq al- Fajduwaany dinamakan “Thaifuuriyyah.” Dari Khawajakan sampai kepada al-Syekh Bahau al-Din Muhammad al-Uwaisy al-Bukhary, dinamakan “Khawajakaaniyah.” Dari Bahau al-Din sampai dengan al-Syehk Abdullah al-Ahraar dinamakan “Naqsyabandiyyah.”Dari Abdullah al-Ahraar sampai kepada al-Imam al-Rabbany Majdid alfu al-Tsany Syekh Ahmad al-Faaruqy dinamai dengan ‘Ahraariyah.”Dari Ahmad al-Faaruqy sampai dengan Syekh Khaalid dinamai dengan “ majdidiyah.” Dan dari Syekh Khalid sampai sekarang dinakan Khalidiyyah.[footnoteRef:37] Dalam perkembangan selanjutnya banyak ditumukan para Syekh Naqsyabandiyyah menghubungkan dengan beberapa nama sekaligus, sepertri ‘al-Naqsyabandiyyah al-Ahraariyah al-Majdidiyah al-Khaalidiyah.Dari aspek pemahaman ditemukan dinamika yang konstruktif dalam perjalanan sejarah Tarekat Naqsyabandiyyah. Ini dapat dilihat antara lain dalam pemahaman terhadap hubungan manusia dengan tuhannya adalah kasus Imam Rabbani Ahmad al-Faruuqi, sebagai pembaharu ia telah melakukan pembaharuan pemahaman dari terminology  wahdah al-wujud kepada wahdah al-syuhud. [37:    Syekh Muhammad Amin al- Kurdi  al-Irbili,Tahzib al-Mawahib al-Sarmadiyyah fi  Ajallai al-Sadati al-Naqsyabandioyyah , hlm.12 .Lihat Al-Bahjah al;-Saniyah fi Adaab al-Thariiqah Al-‘Aliyah al-KHaalidyyah al-Naqsyabandiyyah, hlm. 21] 

Dari segi penamaan, walaupun terdapat penambahan dengan nama-nama yang dihubungkan dengan tokoh-tokoh Tarekat Naqsyabandiyyah sesudah Bahauddin Naqsyabandi tetap dimulai dengan Naqsyabandiyyah. Ini menunjukan bahwa eksistensi sosok Syekh Bahauddin Naqsyabandi adalah sosok pribadi yang kharismatik dan mempunyai kekhususan dalam pandangan naqsyabandiyyin. Dengan demikian, bebicara tentang sejarah Tarekat Naqsyabandiyyah tidak dapat dipisahkan dari sosok tokoh utamanya yaitu, Syekh Bahauddin Al-Naqsabandi, yang riwayat hidupnya dipaparkan berikut ini. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengungkap dua orang tokoh sebagai penyususn pola dasar ajaran  Tarekat Naqsyabandiyyah yaitu:  Syekh Abd al-Khaliq al-Fajduwany dan Syekh Bahauddin  al-Naqsyabandi.
3.1.Tokoh Tarekat Naqsyabandiyyah
a. Sayyidina Abd Al-Khaliq Al-Fajduwany 
Nama lengkapnya adalah Sayyidina Al-Syekh Abd al-Khaliq ibn al-Imam Abd al-Jamil al-Fajduwany Qaddasa Allah Sirrahu. Fajduwany dilahirkan di desa Gujdawani berjarak enam farsakh dari Bukhara dari keturunan yang mulia, garis keturunannya tersambung kepada Imam Malik radhiyallahu anhu.Ayahnya adalah Syekh Abd al-Jamil, ulama besar di zamanya yang menguasai ilmu syariat dan hakikat.[footnoteRef:38] [38:  Syekh Muhammad Amin bin Fathullah Al-Kurdy  al-Irbily AL-Syaafi’i al- Naqsyabandiy,Tahziib al-Mawaahib al-Sarmadiyyah fi Ajallaai al-Saadah al-Naqsyabandiyyah, Bairut-Libnaan, Daar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, th.2004 M-1425 hlm., hlm.al.56] 

Bukhara adalah kota tempat belajarnya al-Fajduwany, Ia berguru kepada al-Syekh al-‘Alamaah Shadr al-Diin qaddasa Allahu sirrahu. Setelah ia menguasai ilmu-ilmu dhahir (syariat) iapun memfokuskan dirinya dengan mujahadah dan riyadhah sehingga ia menguasai ilmu-ilmu bathin atau hakikat. Disebutkan, bahwa dia belajar tafsir al-Qurꞌān dengan Syekh Shadr al-Diin, setalah sampai pada ayat surat al-‘Araf, ayat 55,[footnoteRef:39] ia bertanya kepada syekhnya; apa hakikat dzikir khafy dan bagaimana metode (thariqah)nya? Apabila seorang hamba melaksanakan zikir jahar, anggota badan bergerak dan disaksikan oleh manusia. Dan jika seorang hamba berzikir dengan hati, maka syaithan mengintibnya. Karena, kata Rasulullah SAW: Sesungguhnya syaithan berjalan di dalam tubuh anak Adam pada aliran darah? Maka dijawab oleh syekhnya: Sesungguhnya ini adalah ilmu laduni, dan insyaAllah Taala, Allah akan mengumpulkan engkau bersama salah seorang wali -Nya. Maka dia akan mengajarkan kepada engkau tentang zikir khafi. Khawajah[footnoteRef:40] Qaddasa Sirrahu memikirkan akan terjadinya berita ini, hingga datang kepadanya Al-Khidhir AS. Lalu Khidir berkata kepada nya; engkau adalah anakku! Ia mengajarkan kepada Syekh fajduwani tentang wuquf ‘adadi dan zikir khafi. Ia memerintahkan untuk bernafas dalam air dan berzikir dengan qalb akan Lailaaha illa Allah  Muhammad Rasulullah. Maka ia melakukan sebagaimana diperintahkan sehingga ia memperoleh kasyaf, terbuka kepadanya rahasia keagungan dan jazbah yang kuat. Selanjutnya metode jazbah dan zikir khafi dihubungkan kepada Khawajakan.[footnoteRef:41] [39:  Q.S. AL-Araf, 7:55 :
 ادْعُوا رَبَّكُمْ تَضَرُّعًا وَخُفْيَةً إِنَّهُ لَا يُحِبُّ الْمُعْتَدِينَ 
Selain ayat 55 juga terdapat pada yat 205 yang lebih khusu menjelaskan tentang zikir :
وَاذْكُرْ رَبَّكَ فِي نَفْسِكَ تَضَرُّعًا وَخِيفَةً وَدُونَ الْجَهْرِ مِنَ الْقَوْلِ بِالْغُدُوِّ وَالْآصَالِ وَلَا تَكُنْ مِنَ الْغَافِلِينَ
dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang lalai. (Q.S.Al-A’Raf,7:205)]  [40:  Khawajah berasal dari  bahasa Persi  yang artinya adalah Syekh dan jama’nya adalah Khawjakan.Lihat Abd al-Majid bin Muhammad al-Khani, Al-Hadaaiq al-Wardiyah fi hlm.adaiq Ajallaai al-Naqsyabandiyyah, Irbiil Turkistan ‘Iraq, Wazirah al-Tarbiyah,tt,hlm.160]  [41:  Abd al-Majid bin Muhammad al-Khani,  Ibid, hlm.160] 

Khawajah Fajduani adalah orang pertama atau peletak metode zikir khafi dalam Tarekat naqsyabandiyyah. Metode zikir khafi ini semakin mengkristal dalam pemahaman, pengamalan dan keyakinan Fajduwani, karena ketika ia datang kepada Al-Gauts al-Rabbaniy Saiyyidina Yusuf al-Hamdani di Bukhara untuk belajar ia selalu membiasakan mengamalkan zikir khafi. Sebagaimana diriwayat dari Syekh Fajduani bahwa ia berkata: Ketika umurku telah genap 22 tahun, Khidhir AS. Berwasiat kepada  Al-Gauts al-Hamdaany untuk mendidikku. Aku pergi ke Bukhara dan mendatanginya, selama aku mengabdi kepadanya, ia tidak pernah menyuruhku kecuali agar aku melanggengkan apa yang telah diajarkan Khidhir AS kepadaku.[footnoteRef:42] [42:  Muhammad Al-Khani, aAl-Hadaaiq,hlm. 160] 

Pendidikan (pewarisan nilai) Tarekat Naqsyabandiyah dilakukan melalui pola transmisi (silsilah),seorang murid mengambil (mempelajari) tarekat kepada seorang syekh melalui proses yang dikenal dengan “talqin.” Seseorang tidak dikatakan sebagai Naqsyabandiyyin tampa proses talqin.Seorang murid tidak akan masuk ke dalam TarekatNaqsyabandiyyah kecuali melalui proses talqin dari seorang Syekh yang kamil lagi mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang tarekat. Karena talqin mengandung rahasia yang menghubungkan hati dengan hati antara murid dengan guru sampai kepada Rasulullah SAW., untuk merasakan kehadiran (ma’rifatullah). Orang yang tidak memasuki tarekat melalui proses talqin maka dia tidak dihitung sebagai bagian mereka.[footnoteRef:43] [43:  Muhammad Amin, Tahziib Al-Mawaahib,, hlm.al.10] 

b. Syekh Bahauddin Naqsyabandi
Sayyid Syekh Muhammad  Bahauddin Naqsyabandi Al-Bukhari Al-Uaisi Rahimallahu wa Qaddasa Allah Sirrahu, ia dilahirkan pada bulan Muharram tahun 717 Hijrah bertepatan dengan tahun 1317 Masehi,[footnoteRef:44] di perkampungan yang bernama Qashrul Arifan, dekat Bukhara. Syekh Naqsyabandi lahir dari lingkungan keluarga sosial yang baik dan kelahirannya disertai oleh kejadian yang aneh. Menurut satu riwayat, sinyal kehadirannya telah terpantau mendahuli kelahirannya, ketika Syekh Muhammad Baba Al-Samasi qs.,bersama rombongannya melewati Qasrul ‘Arifan, kampung kelahiran Syekh Naqsyabandi, ia mencium bau harum yang luar biasa. Ketika itu Syaikh Baba as-Samasi berkata, [footnoteRef:45] “Aku menemukan di kampung ini bau harum seorang ‘arif.” Pada kesempatan lain, ketika melewati desa itu, setelah tiga hari kelahiran Syaikh Naqsyabandi, wali besar ini kembali menegaskan :”Aku merasakan bau harum  itu semakin semerbak.” Tidak berapa lama setelah kelahiran Syekh Naqsyabandi, ia dibawa oleh kakeknya  kepada Syekh  Muhammad  Baba as-Samasi, ia menerima dengan senang hati  seraya berkata “ Ini  adalah anakku.” Selanjutnya ia menyampaikan kepada para sahabatnya:[footnoteRef:46] ”Inilah orang ‘arif yang pernah aku sampaikan kepada kamu, bahwa aku menemukan bau harumnya di kampung ini. Insya Allah nanti dia akan jadi panutan masyarakat.”Syekh Naqsyabandi menerima pendidikan Tarekat Naqsyabandiyyah melalui dua pola yang tidak banyak orang yang dapat mengalaminya. Pertama,ia menerima pendidikan dan bimbingan dari beberapa orang syekh di mana ia langsung berhadapan dengan gurunya secara kasad mata, antara lain adalahSayyid Muhammad Baba As-Sammasi Rahmatullah ‘alaihi. Syyid Amir Kullal qs. Setelah meminta izin dari Syaikh Amir Kullal, selanjutnya Syaikh Naqsyabandi berguru kepada Syaikh ‘Arifuddin Karoni selama tujuh tahun, kemudian berguru kepada Maulana Qatsam selama dua tahun dan terakhir, kepada Syaikh Darwisy Khalil dari Turki selama dua belas tahun. Kedua, Syekh Naqsyabandi juga menerima tentang hakikat tarekat naqsyabandiyyah secara Uwaisiyah dari ruhaniyah Maulana Syekh ‘Abdul Khaliq Al-Fajduwany qaddasa Allahu sirrahu.[footnoteRef:47] [44: Syekh Muhammad Amin,  ibid.,hlm.74]  [45:  Muhammad Amin, Tahziibul,  hlm. 70]  [46:  Al-Kumuskhanawy, Jaami’ul Ushul, hlm.166]  [47:  Syekh Muhammad Amin ,Tahziib Al-Mawaahib al-Sarmadiyah fi Ajallaa’ al-Saadati al-Naqsyabandiyyah,Bairut-Libnaan: Daar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, th.2004 M-1425 hlm., hlm.74       ] 

Syekh Naqsyabandi, pertama kali menerima pendidikan tarekat Naqsyabandiyyah secara lahiriyah dari gurunya Sayyid Muhammad Baba As-Sammasi Rahmatullah ‘alaihi. Sebagaimana diungkapkan sendiri oleh Syekh Naqsyabandi; Pada usia delapan belas tahun aku diutus oleh kakekku ke Sammas untuk berkhidmat kepada Syekh Muhammad Baba al-Sammasy dan memohon do’anya untukku. Setelah aku sampai kepadanya, setiap kali magrib datang aku mendapatkan keberkatannya pada diriku berupa ketenangan, kekhusyukan, dan kerendahan hati. Pada malam hari aku hendak melaksanakan ibadah, lalu aku berwudhu dan pergi ke mesjid  dan melaksanakan shalat. Dalam sujud aku berdo’a kepada Allah dengan penuh kerendahan hati, maka mengalir dari lidahku seuntaian do’a:”Ya Tuhanku berikanlah kepadaku kekuatan untuk menanggung bencana dan ujian cinta”! Selanjutnya aku shalat subuh bersama syekh, selesai shalat ia menghadap kepadaku lalu mengingatkan aku terhadap sesuatu yang muncul dariku  secara kasyaf. Kemudia ia berkata: hai anakku, semestinya engkau berkata dalam do’a: “الهي اعط هذا العبد الضعيف ما فيه رضاك”, Ya Tuhanku berikanlah kepada hamba yang dha’if  ini sesuatu yang berada dalam keridhaan-Mu! Karena Allah SWT. tidak ridha hamba-Nya dalam bala. Jika Allah menguji hamba-Nya sesuai dengan kebijakan-Nya akan diberinya kekuatan untuk mengembannya. Tidak sepantasnya seorang hamba memilih bala, karena itu menghilangkan makam adab.[footnoteRef:48] Syekh Naqsyabandi menjalani pendidikan di  desa Samas di bawah bimbingan Syekh Baba Samasi sampai waktunya Syekh Baba Syamasi menghadap Sang Pincipta Allah SWT. Sebelum Syekh Baba Samasi berpulang ke Rahmatullah, Ia telah memberikan ijazah dan mengangkat Syekh Naqsyabandi sebagai khalifah guna melanjutkan pendidikan Tarekat naqsyabandiyyah kepada murid-muridnya. [48:  Muhammad al-Khaani, Al-Hadaaiq, hlm.180  dan lihat juga, al-Khmuskhanawy, Jami’ul Ushul,hlm.166] 

Setelah Syekh Baba Samasi meninggal dunia,Syekh Naqsyabandi terus berusaha memperdalam ilmunya tentang tasawuf dan tarekat, kendati dia telah diberi ijazah oleh Syekh Baba Samasi.Dia pergi bersama kakeknya ke Samarkand untuk memohon bantuan do’a dari seorang Ahlullah. Dari Samarkandia kembali ke Bukhara dan di sini dia menikah. Selanjutnya dia menetap di Qasrul ‘Arifan tanak kelahiran. Kemudian ia melanjutkan pendidikan di bawah bimbingan Sayyid Amir Kullal qs. Sebelum ia belajar dengan Amir Kulal ia mendapat pertolongan Tuhan (‘Inayah ilahiyah) sebagai mana disampaikanya:  di antara inayah ilahiyyah yang ku terima adalah, pada satu waktu aku mendapatkan kiriman berupa kopiah yang dipakai para elit kerajaan. Sesudah itu kehidupanku semakin baik, dan keinginanku untuk belajar dengan Sayyid Amir Kulal semakan kuat. Aku mendapat berita bahwa Syekh Baba Samasi telah berwasiat kepada  Sayyid Amir Kulal supaya ia mendidikku dengan baik. Sayid Amir Kulal menerima dengan baik ia memberikan penegas dan “Jika saya tidak melaksanakan pesan itu bukanlah aku seorang laki-laki. Kenyataannya janji itu dia laksanakan dengan baik”[footnoteRef:49] Pendidikan Syekh Naqsyabandi dengan gurunya Sayid Amir Kulal diawali dengan sebuah proses kejiwaan yang dialaminya, ketika Syekh Naqsabandi berada di Bukhara, sementara Sayid Amir Kulal berada di Nasav, Ia merasakan dalam dirinya kerinduan untuk bertemu dengan Amir Kulal. Karenanya dia segera mendatangi Amir Kulal, sesampainya di tempat Amir Kulal ia pun mengucapkan salam. Kehadirannya disambut dengan gembira oleh Amir Kulal, seraya berkata “Hai anakku, sungguh kedatanganmu tepat pada waktu yang dibutuhkan. Sungguh aku sedang mempersiapkan masakan, aku ingin ada orang yang mencarikan kayu bakar untukku.” Syekh Naqsyabandi melihat bahasa gurunya itu sebagai sebuah isyarat yang baik, sehingga dia merasa bersyukur dan melaksanakan pencarian kayu api dengan senang hati. Rasa senang itu telah menghilang rasa berat dan duri kayu yang dipanggulnya, yang diungkapkannya dalam sebait sya’ir:  “Keindahan Ka’bah adalah tujuan yang telah menyenangkan aku. Duri aku rasakan bagaikan sutra ketika aku memanggulnya.”  Inilah kondisi spiritual yang dialami Syekh Naqsyabandi  yang mendahului pendidikan dan perjalanan rohaninya bersama gurunya Syekh Sayid Amir Kulal. Dari pengalaman spiritual Syekh Naqsyabandi ini dapat dilihat benang merah yang terdapat dalam diri Syekh (guru) dalam membimbing  murid untuk berjalan menuju ma’rifatullah yaitu, guru haruslah dengan ikhlas dan penuh kasih sayang mendidik dan membimbing muridnya. Pada sisi lain murid juga penuh keikhlasan dan keridhaan untuk mengikuti pendidikan dan bimbingan yang diberikan gurunya. [49:  Syekh Muhammad Amin, Tahzibul Mawaahib , hlm.,75] 

Perkembangan spiritualitas Syekh Bahauddin Naqsyabandi diawali dengan sebuah pertobatan sebagai mana perkataannya yang dinukilkan oleh Alkhani:[footnoteRef:50] Awal kesadaran dan toubatku adalah aku duduk bersama sahabatku dalam khalawat (suluk), tatkala aku melihat kepadanya, aku berkata, tiba-tiba aku mendengar orang yang berkata kepadaku: “Sudah datang waktunya anda meninggalkan segala sesuatu, menfokuskan semua perhatian kepada kami.”Perkataan itu memberikan pengaruh yang dalam kepada diri, sehingga aku keluar dari tempat itu. Tidak jauh dari tempat itu ada air aku mandi dan mencuci pakaian,   dalam  kondisi jiwa yang larut dalam pertobatan, pasrah kepada Allah aku shalat sunat dua rakaat dengan shalat yang selalu aku harapkan, namun belum dapat aku laksanakan dengan sempurna.  [50:  Muhammad Al-Kani,Al-Hadaaiq, hlm.,181] 

Lebih lanjut Syekh Bahauddin qs. Menjelaskan: Aku ditanya pada awal jazbah yang aku alami; Kenapa engkau masuk ke dalam tarekat ini? Aku jawab; Supaya semua yang aku katakan dan kehendaki terjadi. Lalu dikatakan kepadaku: apa yang kami katakana itu yang wajib dikerjakan. Aku jawab lagi. Aku tidak sanggup untuk itu, tetapi jika semua yang aku katan terjadi, aku akan masuk tarekat ini, jika tidak, aku tidak akan masuk. Itu terjadi berulang dua kali. Dan selanjutnya aku ditinggalkan selama lima belas hari, sehingga aku sedih dan depresi. Setelah lewat lima belas hari, dikatakan kepada aku: Sesungguhnya apa yang engkau inginkan akan terjadi!. Lalu aku jawab: Aku menginginkan semua orang yang memasuki tarekat itu mendapatkan kemuliaan dengan mencapai maqam ma’rifatullah.
Syekh Naqsyabandi, selama mengikuti pendidikan dibawah bimbingan Syekh Amir Kullal, istiqamah mengamalkan zikir khafi, sebagaimana yang diterimanya dari Syekh Abd al-Khaliq al-Fajdwuani secara uwisyi. Manhaj zikir khafi yang diamalkan oleh Syekh Naqsyabandi berbeda dengan manhaj zikir yang diamalkan oleh para syekh pendahulunya. Dari zaman Syekh Mahmud al-Injiry Faghnawy sampai dengan masa Sayyid Amir Kulal  mereka mengamalkan zikir  jahar ketika berjama’ah dan mereka mengamalkan zikir khafi  ketika sendirian   Ketika Syekh Bahauddin qs bergabung dengan tarekat naqsyabandiyyah, ia lebih memilih dan mantap dengan  zikir khafi. Ia tidak ikut  zikir  jahar bersama  jama’ah  para sahabat Sayyid Amir Kulal .Manhaj zikir khafi yang diamalkan oleh Syekh Naqsyabandi mendapatkan respon negative dari murid-murid Sayyid Amir Kullal yang tidak memahami permasalahannya, terkesan dalaam pandangan mereka bahwa Syekh Bahauddin tidak memperhatikan mereka dan tidak menjaga  adab sebagaimana mestinya serta patuh terhadap semua perintah guru . Tetapi tidak demikian halnya dalam pandangan Sayyid Amir Kulal sebagai syekhnya, Ia mempunyai pandangan yang sangat positif terhadap Syekh Bahauddin dan  selalu memberikan bimbingan, perhatian maksimal dalam  menyempurnakan pendidikan Syekh Bahauddin. Di sini lah beda nya seorang syekh yang kamil dalam mendidik dan membimbing muridnya, karena dia tidak hanya melihat  tampil muridnya dalam bentuk tampilan tingkah laku, ibadah dan adap secara kasad mata semata, tetapi dia melihat dengan ‘ain bashirah yang tidak dapat dilihat oleh orang biasa. 
Pada suatu hari, murid-murid Sayyid Amir Khullal berkumpul yang jumlahnya libih kurang lima ratus orang dalam rangka mengimarahkan mesjid. Setelah acara selesai semuanya duduk bersama Sayyid Amir Khulal, lalu Sayyid mengarahkan pandangan kepada orang yang berpandangan negatif terhadap Syekh Naqsyabandi seraya berkata: Sebanar pandangan yang mengira Bahuddin keliru adalah salah. Sesungguhnya Allah SWT. telah menerima (meridai)-nya, tetapi kamu tidak mengenalnya. Pendapat dan pandanganku kepadanya mengikuti apa yang Allah SWT. restui untuknya. Selanjutnya ia memanggil Syekh Bahauddin untuk hadir bersamanya. 	Ketika Syekh Bahauddin sudah hadir, lalu ia berkata: Wahai anakku, sesungguhnya aku telah menyempurnakan wasiat guruku Syekh Muhammad Baba Samaasi qs tentang pendidikanmu. Lalu ia memberikan isyarat kepada susunya, seraya berkata: Engkau telah menyusu susu pendidikanku sampai kering. Tetapi kapasitasmu sangat besar dan persiapanmu sangat kuat, karenanya aku  restui engkau untuk mencari  syekh-syekh yang dapat kamu ambil faedah yang lebih banyak dari mereka dan dapat memberikan limpahan sesuai dengan kapasitas dan cita-cita agungmu.[footnoteRef:51] [51:  Muhammad Amin, Tahzibul Mawaahib, hlm.75] 

Syekh Bahauddin, setelah mendapat izin dari gurunya Sayyid Amir Khulal, dan merespons wasiat gurunya itu iapun meneruskan pendidikan dengan berguru kepada Maulana Arif al-Diik Karoni [footnoteRef:52] selam tujuh tahun dan Maulan Qatsam Syekh. Kemudian dia berguru lagi kepada Darwisy  Khalil. Pertemuannya dengan Darwisy Khalil di awali dengan suatu mimpi Pada suatu malam ia bermimpi melihat Al-Hakim, ia adalah  seorang syekh besar  berkebangsaan Turki datang dan berpesan kepadanya tentang seorang Darwisy. Setelah Syekh Bahauddin bangun dari tidurnya gambaran Darwisy itu selalu terbayang dalam ingatannya. Mimpi itu diceritakan Syekh Bahauddin kepada neneknya  seorang perempuan shalehah. Neneknya merespons mimpi itu dengan mengatakan  bahwa dia akan bertemu dengan seorang syekh dari Turki. Semenjak itu ia sentiasa berharap dapat bertemu dengan darwisy itu, sampai akhirnya ia temui di Bukhara yang bernama Darwisy al-Khalil. Tetapi Syekh Bahauddin tidak memungkinkan untuk bersamanya waktu itu, karena ada sesuatu kepentingan ia pulang ke rumahnya. Pada waktu maghrib ia didatangi oleh seseorang dan menyampaikan pesan, bahwa Darwisy Khalil minta ia datang. Ketika ia bertemu dengan Darwisy Khalil, ia ingin menyampaikan apa yang dilihatnya dalam mimpinya, namun sebelum sempat ia mengatakan Darwisy telah mendahuluinya berkata:” Aku sudah mengetahui apa yang engkau lihat dan tidak perlu dijeskan lagi”[footnoteRef:53] Mendengar ungkapannya itu Syekh Bahauddin  menjadi tertarik  dan berpengaruh besar tehadap dirinya.  Syekh Bahauddin  berada dalam bimbingan Darwis Khalil selama enam tahun, ia mengalami perkembangan ahwal, kondisi spiritual yang tinggi.  [52:  Al-Khany, Al-Hadaaiq,hlm.184]  [53:  Muhammad Amin, Tahzibul Mawaahib, hlm.7 6] 

Setelah  Syekh Bahauddin  melaksanakan dan menjalankan amanat para gurunya terutama  Sayyid Amir Kullal dan Syekh Abdul Khliq al-Ghajduwani untuk memperdalam ilmu baik ilmu syariat maupun ilmu hakikat, dan ia telah diberikan ijazah oleh masing-masing gurunya, sehingga penguasaannya terhadap ilmu itu menjadi mumpuni. Selanjutnya Syekh Bahauddin memberikan pengabdiannya dengan membimbing dan mendidik murid-muridnya dengan hati yang ikhlas dan penuh keyakian terhadap kebenaran yang di ajarkannya. Dengan kebesaran jiwa dan ketulusan hatinya, tarekat yang dipimpinnya tersebar dengan cepat dan termasyhur serta memiliki pengikut yang sangat banyak dan tersebar ke seantero dunia. Bahauddin meletakkan dasar-dasar dzikir qalbi yang sirri, dzikir batin qalbi yang tidak berbunyi dan tidak bergerak, dan beliau meletakkan kemurnian ibadah semata-mata lillahi Ta’ala, tergambar dalam do’a beliau yang diajarkan kepada murid-muridnya “Ilaahi Anta maqshuudi waridlaaka mathluubi.” Secara murni meneruskan ibadat Thariqatus Sirriyah zaman Rasulullah Saw, Thariqatul Ubudiyyah zaman Sayyidina Abu Bakar as-Shiddiq ra dan Thariqatus Shiddiqiyah zaman Sayyidina Salman al-Farisi ra.Ia amat masyhur dengan keramat-keramatnya dan makmur dengan kekayaannya, lagi terkenal sebagai wali akbar dan wali quthub yang afdal, yang amat tinggi hakikat dan ma'rifatnya. Dari murid-muridnya dahulu sampai dengan sekarang, banyak melahirkan wali-wali besar di Timur maupun di Barat, sehingga ajarannya meluas ke Seluruh pelosok dunia. Beliau pulalah yang mengatur pelaksanaan i'tikaf atau suluk dari 40 (empat puluh) hari menjadi 10 (sepuluh) hari, yang dilaksanakan secara efisien dan efektif, dengan disiplin dan adab suluk yang teguh. Syaikh Baha'uddin Naqsyabandi wafat pada malam Senin Tanggal 3 Rabi’ulAwaltahun791H dalam usia 74 tahun.
Syekh Bahauddin Naqsyabandi telah berhasil mendidik muridnya sebagai generasi penerus tarekat yang telah dibangunnya. Di antara muridnya yang mengikuti kebesaranya dan yang diberi otoritas untuk meneruskan ilmunya untuk mengajarkan Tarekat Naqsyabandiyyah adalah Syekh Muhammad bin Muhammad Ala'uddin al-Khwarizmi al-Bukhari al-Aththar qs. 
2.Silsilah Tarekat Naqsyabandiyyah 
Silsilah adalah merupakan jalur transmisi dalam proses pembelajaran dan penurunan nilai dari syekh kepada murid secara berkesinambungan sampai kepada Rasulullah saw. Silsilah adalah sesuatu hal yang penting dan menjadi spesifikasi pendidikan tarekat, khususnya Tarekat Naqsyabandiyyah.  Menurut Muhammad Amin, Tarekat Naqsyabandiyyah mempunyai tiga bentuk silsilah.[footnoteRef:54]Pertama, ia sebut dengan silsilah yang tersambung dari (1) “madinah al-Ilmu” (Rasulullah saw.) melalui pintunya yang al-a’zdham, yaitu (2) Sayyiudina al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib, kepada (3) Sayyid al-Syuhada’ Abi Abdillah al-Imam al-Husan, (4) Sayyidina al-Imam Zain al-Abidiin Ali al-Ashgir, (5) Sayyidina al-Imam Muhammad al-Baaqir, (6). Sayyidina al-Imam Ja’far al-Shaadiq, (7) Saiyyidina al-Imam Musa al-Kaazdhim, (8) Sayyidina al-Imam Ali al-Ridha, (9) Saidina Ma’ruf al-Karkhi, (10) Sayyidi al-Sarry al-Saqathy, (11) Sayyidina Abi Qasim al-Junaids al-Bagdaady, (12) Sayyidina Abi ‘Ali al-Ruzbaary, (13) Sayyidina Abi ‘Ali al-Kaatib,14. Sayyidina Abi ‘Utsman al-Maghriby (15) Sayyideina Abi Qasim al-Karkaany, dan (16) Sayyidina Abi ‘ali al-Farmady. [54:  Muhammad Amin, Tahziib Al-Mawaahib,,hlm. 10-12] 

Kedua, silsilah yang bersambung dari Rūhul alam (Rasulullah saw.) kepada shafwah al-Kiram Saidina ‘Ali al-Murtadha, kepada Saidina Hasan al-Basri, kepada  Saidina Habib  al-‘Ajamy, kepada Saidina Daud al-Thaiy, kepada Ma’ruf al-Karkhiy.
Ketiga, silsilah yang bersambung dari syekh sampai kepada Rasulullah saw., yaitu:(1) dari Syekh Muhammad Amin al-Kurdy al-Irbily mengambil Tarekat Naqsyabandiyyah (2) dari Syekh ‘Umar Qaddasa Allahu Sirrahu, mengambil dari bapaknya, (3) Syekh ‘utsmaan qaddasallahu Sirrahu, dia mengambil dari  (4) Maulanaa Syekh Khalid Qaddasallahu Sirrahu, dia mengambil dari al-Arif billah (5) al-Syekh Abdullah al-Dahlawy Qaddasallahu Sirrahu, dia mengambil dari Syekh Syamsuddin Habibillah  Khaani yang dikenal dengan Jaanaany, (6) al-Syekh  Nur Muhammad al-Budwaany, (7) Al-Syekh Muhammad Ma’shuum, (8) Al-Syerkh Muhammad al-Faruuqy al-Sirhindy, (9) Al-Syekh  Muayyiddin Muhammad al-Baaqy Billah, (10) Al-Syekh Muhammad al-khawaajakay al-Amkankay, (11) Al-Syekh  DarwiisyMuhammad, (12) Al-Syekh Muhammad Al-Zaahid, (13) AL-Syekh Naashiruddin ‘Ubaidillah al-Ahraaar, (14) Al-Syekh Bahaauddin al-Naqasyabandy, (15) Al-Syekh Amir Kulaal, (16) Al-Syekh Muhammad Baabaa Al-Samaasy, (17) Al-Syekh ‘Ali Al-Raamaitany, (18) Al-Syekh Mahmuud al-Injiiri, (19) Al-Syekh ‘Aarif Al-Riyuu Kury, (20)A-Syekh ‘Abd al-Khaaliq AL-Fajduwaany, (21) Al-Syekh Aby Ya’quub Yuusuf al-Hamddany, (22) Al-Syekh Abi ‘ali al-Farmady, (23) Al-Syekh Abi al-Hasan al-Kharqaany, (24) Al-Syekh Abu Yaziid al-Bisthnaamy, (25) Al-Imaam Ja’far al-Shaadiq, (26) Qaasim bin Muhammad bin Abi Bakar al-Shiddiiq, (27) Salmaan al-Faarisy, (28) Sayyidinaa Abu Bakar al-Shiddiiq, Nabi Muhamma Saw. Jibriil.Allah ‘Aza wa Jalla.
Silsilah dalam perspektif Tarekat Naqsyabandiyyah tidak hanya terbatas pada jalur transmisi keilmuan tetapi lebih dari itu adalah merupakan pertemuan jiwa syekh dengan jiwa murid dimana mursyid melalui zauq, rasa dan pandangan ruhaninya melimpahkan keberimanan dan kebertuhanan kedalam hati muridnya sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah kepada Saiyyidina Abu Bakar Ash-shiddiki.
 3.2.Pola Dasar Ajaran Tarekat Naqsyabandiyyah
Pendidikan Tarekat Naqsyabandiyyah dimulai dengan mendasarkan perubahan prilaku (tasaruf) yaitu mendahulukan keterpikatan hati kepada Allah  yang disebut dengan jazbah melalui proses pembeningan (tashfiah) hati, daripada menempuh jalan rohani (suluk) untuk menyucikan jiwa (tazkiyah) di bawah bombing seorang syekh dalam kategori ulama pewaris nabi. Pemuka  Tarekat Naqsyabandiyyah menyebut pola ini dengan al-majzub as-salik sebagai pembeda dengan tarekat lain yang mereka sebut dengan as-salik al-majzub. Karena orang yang mengalami keterpikatan hati kemudian menjalani jalan rohani (al-majzub as-salik) lebih tinggi derajatnya daripada orang yang menjalani jalan rohani kemudian mengalami keterpikatan hati (as-salik al-majzub).[footnoteRef:55] [55:  Muhammad Amin, Tanwirul Quluub,hlm.503] 

Dimulainya pendidikan dengan menggunakan pendekatan jazbah dalam tarekat naqsyabandi adalah dalam rangka mengikuti Sunnah dan menjauhkan dari bidah sayyiah yang tidak diridhai oleh Allah dan Rasul–Nya dengan  keteguhan hati, menjauh rukhshah,[footnoteRef:56] mengosongkan hati dari sifat-sifat tercela (takhalla)dan mengisinya (tahalla) dengan akhlah terpuji dan keutamaan. Para tokoh Tarekat Naqsyabandiyyah berpendapat; setelah murid diarahkan secara focus untuk pembeningan hati (tashfiyah) dan focus menghadapkan diri kepada Al-Haq SWT, dengan benar, maka dalam waktu yang tidak terlalu lama dengan bantuan tarikan spiritual (jazabah)  dari tariakan-tarikan Allah yang Maha Pengasih. Murid akan mencapai penyucian diri (tazkiyah), yang tidak dapat dicapai oleh orang lain dengan melakukan riyadhah bertahun-tahun, karena mereka mendahulukan jazbah dari suluk, dan suluk mereka bagaikan lingkaran, tidak memanjang. Sehubungan dengan pendekatan jazbah yang dialami oleh murid dan hasil yang dicapainya, Syekhul akbar Sayyid Muhammad Bahauddin al-Naqsyabandi mengatakan: “Permulaan tarekat kami adalah akhir bagi tarekat lain,” yang dilaksanakan dan dikembangkan sesuai dengan pola dasar ajarannya, terdiri dari sebelas dasar, yang dirumuskan dalam bahasa Persia; delapan di antaranya disusun oleh Syekh Abd al-Khaliq al-Fajduwaaniy dan tiga dasar dari Syekh Baha al-Din al-Naqsyabandiyyah. Kesebelas pola dasar ajaran itu adalah sebagaimana dijelaskan oleh Syekh Muhammad Amin al-Kurdi dalam bukunya “Tahziib al-mawahib al-Sarmadiyah fi Ajallai al-Saadah al-Naqsyabandiyyah.”[footnoteRef:57] [56:  Rukhsha  di sini bukan rukhshah dalam terminology fiqh, seperti menyapu sepatu dan tayamum dalam kondiasi sakit , shlmat qashar dan berbuka puasa ketika dalam perjalanan, yang demikian itu adalah sesuatu anugerah Allah kepada Hamba-Nya  dan itu disenangi oleh Allah SWT., tetapi yang dimaksudkan rukhshan dalam konteks ini adalah sesuatu yang harus dijauhi oleh hamba yang  mendamba Tuhannya, seperti sikap hidup hlm.edonism, kegembiraan yang berlebihan, tenggelam dalam kelalaian dan berkekalan dalam kekenyangan. Muhammad Amin, Tanwirul Quluub,hlm 503]  [57: Al-Syekh Muhammad  Amin, Tahziib al-Mawaahib, hlm. , 57-64). Lihat Tanwir al-Quluub,hlm.506-508.] 

a. Wuquuf  Zamaaniy (وقوف زمانيَ  )
Hendak seorang salik memperhatikan sepanjang waktu yang dilaluinya apakah ia menyadari akan keberadaan Allah atau kah dia lalai dari padanya.Tidaklah dia mengamalkan akan sesuatu kecuali dia mengetahui bahwa Allah SWT. menyaksikanya. Hendaknya dia meyakini bahwa Allah SWT. Selalu memperhatikannya dan tidak ada satupun yang tersembunyi dari pandangan Allah SWT. Setelah berlalu masa dua atau tiga jam hendaklah dia berhenti dan mengevaluasi apa yang telah dihasilkannya selama dua atau tiga jam yang lalu. Apakah dia selalu hadir bersama Allah, jika demikian, hendaklah dia bersyukur kepada Allah atas karunia-Nya. Dan jika ternyata dia lebih banyak lalai, maka hendaklah dia mohon ampun (beristighfar) kepada Allah dan kembali menghadirkan hatinya bersama Allah dengan keadaan yang lebih sempurna.
b. Wuquuf ‘Adaad ( وقوف عدديَ) 
Seorang salik berzikir kepada Allah dengan zikir qalb dengan kalimat Tuhid yaitu kalimatلااله الاالله  dengan menahan nafs dengan bilangan ganjil, 1,3.5.7, sampai 21 kali.
c. WuquufQalb ( وقوف قلب)
Wuquuf qalb adalah hadirnya hati bersama Allah secara utuh, sebagaimana dijelaskan oleh Syekh Ubaidillah al-Ahraar q.s. Ia berkata,” Sesungguhnya wuquuf qalb adalah suatu ungkapan dari hadirnya hati bersama Al-Haq Allah SWT.Dengan tidak ada ruang dalam hatinya untuk selain Allah SWT.Dan tidak merasa bingung dalam memaknai zikir yang dilafalkannya. Dan itu adalah suatu syarat dalam berzikir, dan itu lah yang dinamakan dengan hudhur, syuhuud, washuul dan wujud.
d. Huwasy Dardam, ((هوش دردم
Huwasy berarti al-‘aqal, dar berarti fi al-dharfiyah dan dam berarti al-nafs dan yang dimasudkan dengan kata huwasy dardam adalah bahwa hendaklah seorang salik yang berakal menjaga ketika keluar masuk nafasnya dari kelalaian, supaya hatinya hadir bersama Allah SWT. Karena hati yang hadir bersama Allah dalam setiap tarikan nafsnya adalah merupakan jiwa yang hidup dan sampai kepada Allah SWT.dan sebaliknya yang setiap tarikannya lupa kepada Allah adalah jiwa yang mati dan terputus dari Allah yang Hidup.
e. Nazar Bar Qadam, ( نظر بر قدم )
Dimaksudkan adalah bahwa seyogianyalah bagi seorang salik dalam perjalanan tidak mengarahkan pandangannya ke alam kecuali ke arah bawah. Dan ketika duduk hendaklah mengarahkan pandangannya kepada apa yang ada di hadapannya. Karena pandangan yang terarah kepada alam yang beraneka warna akan memecah konsentrasi, merusak keadaan, menghijab qalbu dan menghalangi dirinya untuk berjalan lurus. Karena pezikir pemula apabila pandangannya terpancing oleh keadaan yang dilihatnya maka hatinya akan terfokus kepada yang ia lihat dan terlepas dari zikirnya, karena ia tidak mampu untuk memelihara hati.
f. Safar Dar Wathan,السفر در وطن)   )
Dimaksudkan dengan kalimat ini adalah bahwa seorang salik hendaklah berpindah dari sifat kemanusiaan yang rendah kepada sifat kemalaikatan yang sempurna. Untuk itu seorang salik wajib memeriksa dirinya, apakah dalam hatinya masih bersemayam kecintaan kepada makhluk? Jika ditemukan hal yang demikian, hendaklah ia berusaha untuk mensterilkannya.
g. Khalwat Dar Anjuman, ( خلوة در انجمن )
Berarti bersunyi diri dalam keramaian. Dimaksudkan adalah bahwa sorang salik hatinya selalu hadir bersama Allah Swt. Sekalipun dia berada di tengah keramaian manusia. Khalwad itu terdiri dari dua bentuk: 
1) Khalwat lahir, melaksanakan suluk dengan berkhalwat di suatu tempat yang jauh dari keramain masyarakat.
2) Khalwat batin, yaitu qalb salik hadir bersama Al-Haq di tengah keramaian manusia. Qalbnya menyaksikan rahasia kebesaran Allah SWT. dalam pergaulan sesama manusia.
h. Yad Karad, ( ياد كرد )
Adalah mengulang-ulang zikir secara berkekalan (dawam) dan berkelanjutan (istimrar) dengan zikir ismu zat ,yaitu  الله الله الله, dan zikir nafï dan isbat, yaitu zikir لااله الاالله sehingga salik merasakan kehadiran Allah menyertai dirinya.
i. Baz Kasyt, ( بازكشت )
Dimaksudkan dengan baz kasyt hendak orang yang sedang berzikir kembali kepada zikir nafi dan itsbat, setelah ia melepaskan dirinya untuk bermunajat kepada Allah dengan ungkapan” إلهي أ نت مقصودي ورضاك مطلوبي  “ (Ya Tuhanku, Engkau lah yang aku tuju, dan rida Mu yang aku cari). Karena ungkapan itu menegaskan makna nafi dan itsbat yang tertanam ke dalam dirinya dan yang akan memantapkan rahasia tauhid dalam dirinya. Ini dilakukan secara terus menerus, sehingga semua wujud sirna dalam pandangannya dan yang nyata hanyalah satu wujud mutlak.
j. Nakah Dasyt, (نكاه داشت )
Seorang salik hendaklah senantiasa menjaga hati agar berada dalam mengontrol (tidak lalai) akan makna nafï dan istbat dalam zikirnya, agar tidak dimasuki oleh berbagai getaran jiwa. Karena hati yang dimasuki oleh berbagai getaran jiwa itu akan membawa akibat fatal, tidak mampu menghasilkan natijah zikir yaitu hadirnya hati bersama Allah (al-Mazkur).
k. Yad Dasyt, ( ياد داشت ) 
Adalah istilah yang dipakai untuk menyebutkan kehadiran hati bersama Allah secara mudawamah dalam berbagai situasi dan kondisi secara sadar.
Kesebelas pola dasar ajarasn Tarekat Naqsyabandiyyah sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu adalah merupakan acuan dalam berbagai aktifitas dan amal perbuatan Naqsyabandiyyin. Dalam aplikasinya diformulasikan dalam bentuk riyadhah, mujahadah dan muraqabah dengan menggunakan metode yang telah disiapkan untuk itu.

3.3.Proses Memasuki Tarekat Naqsyabandiyyah
  Dalam dunia tasawuf, untuk mencapai kesempurnaan diri, seorang murid harus berada dalam bimbingan seorang syekh yang dapat mengarahkan dirinya menuju jalan yang benar dan memberikan pencerahan kepadanya dari kegelapan jiwa, sehingga dapat melaksanakan ibadahnya kepada Allah dengan kesadaran dan keyakinan yang penuh terhadap keberadaan Allah SWT. Untuk dapat menjadi seorang murid dalam Tarekat Naqsyabandiyyah seorang harus menempuh proses yang ada dalam tradisi Tarekat Naqsyabandiyyah, yang dikenal dengan istilah bai’at dan talqin yang berada dalam satu paket. Bai’at adalah janji setia dari seorang murid yang diucapak dihadapan syekhnya dimana dia berjanji kepada mursyidnya untuk berjalan bersamanya dalam rangka mengosongkan jiwa dari segala penyakit-penyakitnya dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji, serta merealisasakan rukun ihsan dan mendaki maqam-maqamnya.[footnoteRef:58] Bersamaan dengan itu syekh memberikan talqin (mengajarkan) zikir kepada muridnya. [58: Abdul Qadir Isa,Hakikat Tasawuf,pen.Khairul Amru hlm.arahap dan Faisal Lubis, Jakarta:Qisti Press,2005,hlm.52] 

  Bai’at dan talqin dalam tartekat didasarkan kepada al-Qurꞌān dan Sunnah serta praktik parta sahabat. Diantara ayat al-Qurꞌān yang dijadikan dasar dari bai’at adalah firman Allah QS. Al-Fath,10:8 sebagai berikut:
إِنَّ الَّذِينَ يُبَايِعُونَكَ إِنَّمَا يُبَايِعُونَ اللَّهَ يَدُ اللَّهِ فَوْقَ أَيْدِيهِمْ فَمَنْ نَكَثَ فَإِنَّمَا يَنْكُثُ عَلَى نَفْسِهِ وَمَنْ أَوْفَى بِمَا عَاهَدَ عَلَيْهُ اللَّهَ فَسَيُؤْتِيهِ أَجْرًا عَظِيمًا
Artinya: 	Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah.[footnoteRef:59] Tangan Allah di atas tangan mereka[footnoteRef:60], Maka Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati janjinya kepada Allah Maka Allah akan memberinya pahala yang besar. [59: Pada bulan Zulkaidah tahun keenam hlm.ijriyyah Nabi Muhammad s.a.w. beserta pengikut-pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan 'umrah dan melihat keluarga-keluarga mereka yang telah lama ditinggalkan. Sesampai di hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan kaum muslimin. mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga datang karena Utsman ditahan oleh kaum musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman telah dibunuh. karena itu Nabi menganjurkan agar kaum muslimin melakukan bai'ah (janji setia) kepada beliau. merekapun Mengadakan janji setia kepada Nabi dan mereka akan memerangi kaum Quraisy bersama Nabi sampai kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini telah diridhai Allah sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat ini, karena itu disebut Bai'atur Ridwan. Bai'atur Ridwan ini menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan mengirim utusan untuk Mengadakan Perjanjian damai dengan kaum muslimin.Perjanjian ini terkenal dengan Shulhul Hudaibiyah.]  [60: Orang yang berjanji setia biasanya berjabatan tangan. Caranya berjanji setia dengan Rasul ialah meletakkan tangan Rasul di atas tangan orang yang berjanji itu. Jadi maksud tangan Allah di atas mereka ialah untuk menyatakan bahwa berjanji dengan Rasulullah sama dengan berjanji dengan Allah. Jadi seakan-akan Allah di atas tangan orang-orang yang berjanji itu.hendaklah diperhatikan bahwa Allah Maha suci dari segala sifat-sifat yang menyerupai makhluknya.] 


Berbai’at kepada Rasul pada hakikatnya adalah berbai’at kepada Allah, karena Rasulullah adalah pembawa sekaligus perujudan dari misi keilahian yang diembannya. Pelaksanaan bai’at adalah menjadi sesuatu yang penting (‘umdah ) dalam upaya penanaman (internalisasi) nilai-nilai tauhid ke dalam jiwa setiap insan. Dan dalam kaitannya dengan tarekat, Rasul adalah seorang syekh yang berkewajiban untuk membimbing dan memancarkan nur tauhid dan ma’rifah yang ada dalam dadanya kedalam jiwa dan dada umatnya.Sebagaimana dinyatakan Rasulullah dalam hadisnya: “Tidak ada suatupun yang dituangkan Allah ke dalam dadaku kecuali aku tuangkan pula ke dalam dada Abu Bakar.”[footnoteRef:61]Apa yang dikatakan Rasulullah itu adalah suatu metode pendidikan Islam yang bersifat universal yang mempunyai relevansi signifikan dengan bai’at. [61: Pelimpahan atau penuangan dari  dada Rasulullah kepada dada Abu Bakar sebagaimana disebutkan Rasulullah itu dalam Tarekat Naqsyabandiah dikenal dengan istilah “ al-Jazbah (الجذبة).” Sebagaimana dalam Hadīts Rasulullah:
"ما صب الله في صدري شيئا إلا وصببته في صدر أبي بكر رضي الله عنه"
“Tidak ada suatu pun yang dilimpahkan Allah ke dalam dadaku kecuali aku limpahkan ke dalam dada Abu Bakar  ra.”] 

Bai’at yang dilaksanakan Rasulullah SAW. membawa kepada sebuah konsekwensi yaitu, terciptanya sikap istiqamah dan bertanggung jawab  dalam diri para sahabat-sahabatnya. Karena pada dasarnya setiap bai’at di dalamnya mengandung tuntutan pertanggungjawaban, sebagai mana tuntunan dan tuntutan Allah SWT., dalam ayat berikut:
أَوْفُوا بِعَهْدِ اللَّهِ إِذَا عَاهَدْتُمْ وَلَا تَنْقُضُوا الْأَيْمَانَ بَعْدَ تَوْكِيدِهَا وَقَدْ جَعَلْتُمُ اللَّهَ عَلَيْكُمْ كَفِيلًا إِنَّ اللَّهَ يَعْلَمُ مَا تَفْعَلُونَ
Artinya: 	Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (Q.S. Al-Nahl, 16:991)

وَأَوْفُوا بِالْعَهْدِ إِنَّ الْعَهْدَ كَانَ مَسْئُولًا
Artinya: 	Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. al-Isra’, 17:34)

Informasi tentang bai’at tidak hanya ditemukan dalam ayat al-Qurꞌān, tetepi juga didapatkan dalam Sunnah kauliah dan fi’liah Rasulullah SAW., dengan penerapan pola baiat, Rasulullah mewujudkan dan menanamkan kepribadian muslim yang istiqamah dan bertanggung jawab yang sekaligus membuat tampilan Islam sebagai agama yang kokoh, sehingga nyali para penentangnya menjadi ciut serta menyadarkan mereka akan kebenaran yang dibawa Islam.
Baiat dalam Tarekat Naqsyabandiyyah mengandung muatan pendidikan yang dikenal dengan istilah “talqin zikir.” Dalam pelaksana talqin ada yang dilakukan dalam bentuk jamaah dan juga ada secara pribadi. Masing-masingnya didasarkan kepada Hadīts Rasulullah saw. Pertama, untuk talqin zikir dalam bentuk jamaah adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam Hadīts yang diriwayatkan oleh Thabrany, Imam Ahmad dan lainnya dengan sanat hasan, bahwa Rasulullah berkumpul bersama sahabat, lalu Rasul bertanya, apakah ada bersamamu orang lain? (maksudnya ahli kitab), mereka para sahabat menjawab; tidak ada ya Rasulallah! Lalu Rasul memerintahkan untuk menutup pintu. Selanjutnya Rasulullah berkata; angkatkan kedua tanganmu dan ucapkan !لااله الاالله. Berkata Saad bin Aus lalu kami mengangkatkan kedua tangan seraya mengucapkan لااله الاالله , Selanjutnya Rasulullah saw. Berdoa: 
اللهم إنك بعثني بهذه الكلمة وأمرتني بها ووعدتني عليها الجنة.
Kemudian Rasulullah saw. berkata: Ketahuilah, bergembiralah kamu, sesungguhnya Allah telah mengampuni kamu.(al-Khani,63) 

Kedua, bai’at secara individu, yang didasarkan kepada Hadīts hasan, yang dikeluarkan oleh Syekh Al-Haafidh Jalaal al-Din al-Sayuuthi rahimahu Allah SWT.  Hadīts dari Ali bin Abi Thalib ra. Ia berkata:  Aku bertanya kepadra Rasulullah saw., Ya Rasulllah, tunjukan lah kepadaku jalan yang paling dekat untuk sampai kepada Allah Azza Wajalla, yang paling dalam ibadah, dan paling utama di sisi Allah SWT. Maka Rasulullah saw. menjawab, Ya Ali! Hendaklah kamu selalu berkekalan dalam berzikir kepada Allah baik sir maupun jahar! Lalu, Ali ra. menjawab; semua manusia berzikir, sesungguhnya aku menginginkan bahwa engkau memberikan sesuatu yang khusus kepadaku. Selanjutnya Rasulullah saw. memenuhi permohonan  Ali. Baiklah, hai Ali! Perkataan yang paling utama yang aku katakan dan Nabi-nabi sebelumku adalah لااله الاالله. Andaikan bahwa tujuh lapis langit dan bumi diletakan pada satu daun timbangan dan  kalimatلااله الاالله  pada daun yang lain maka pasti ituلااله الاالله  lebih berat. Selanjutnya Rasul berkata; Hai Ali, belum akan terjadi kiamat dimuka bumi selagi ada orang yang mengatakanالله الله`. Lalu Ali ra. bertanya; bagaimana caranya aku bedrzikir ya Rasullah? Rasulullah menjawab; pejamkan kedua mata mu  dan dengarkan dariku.;  لااله الاالله tiga kali, kemudian engkau katakan pula  لااله الاالله tiga kali.[footnoteRef:62] [62:  Ibid, hlm. 63] 

Dalam Tarekat Naqsyabandi talqin zikir diformulasikan dalam bentuk sebuah bai’at yang harus diikuti oleh setiap murid yang berkeinginan untuk memasuki tarekat Naqsyabandi. Format pelaksanaannya sebagimana dijelaskan oleh al-Kumuskhanawy[footnoteRef:63], dengan mengutip penjelasan al-Khaadimy; Setelah murid punya ketetapan hati untuk memasuki Tarekat Naqsyabandi, maka Syekhnya menyuruh murid untuk shalat istikharah, dalam waktu yang sama Syeikh juga melakukan istkharah. Bila dalam istikharah keduanya menemukan kesesuaian, selanjutnya Syekh menyuruh murid untuk melaksanakan mandi taubat, dan dilanjutykan dengan shalat taubat dua rakaat, kemudian murid bersedekah dengan suatu sedekah, lalu menghampiri syeiknya.Syeikh mengambil posisi duduk berhadapan dengan murid, sehingga lutut keduanya berdekatan. Syekh mengambil tangan murid dengan tangan kanan seperti bersalaman, dan  menuntun muridnya  untuk bertaubat dari segala mangshiat dan kesalahan yang dilakukan seumur hidupnya. Syekh mengambil janji terhadap muridnya untuk berusaha secara halal, memelihara hak-hanya, menolak kedhaliaman, dan senang memberi maaf. Lebih lanjut syekh mengambil janji terhadap muridnya untuk konsisten mengikuti Sunnah dan beramal maksimal, meninggalkan rukhshah, menjauhi bid’ah, berpaling dari segala yang jelek, dari segala kemungkaran dan sifat-sifat yang tercela. Kemudian syeikh bersama muridnya mohon ampun kepada Allah dengan lafadh istighfar berikut: [63:  Kumusykhanawy, Jaami’ul Ushul, hlm.206] 

أستغفر الله العظيم الذي لااله الاهو الحي القيوم بديع السماوات والأرض وما بينهما من جميع جرمي ظلمي وما جنيت على نفسي وأتوب إليه 
Selesai istighfar, Syeikh membacakan ayat surat al-Fatah: 10    
إِنَّ الَّذِينَ يُبَايِعُونَكَ إِنَّمَا يُبَايِعُونَ اللَّهَ يَدُ اللَّهِ فَوْقَ أَيْدِيهِمْ فَمَنْ نَكَثَ فَإِنَّمَا يَنْكُثُ عَلَى نَفْسِهِ وَمَنْ أَوْفَى بِمَا عَاهَدَ عَلَيْهُ اللَّهَ فَسَيُؤْتِيهِ أَجْرًا عَظِيمًا
Selanjutnya Syeikh dan murid meletakan kedua tangan mereka di atas paha masing-masing dan memejamkan mata mereka. Selanjutnya syekh melakukan zikir qalb dengan zikir ismu zat (الله ) dengan niat mengajarkan dan mentalqin zikir terhadap qalb murid sebanyak tiga kali. Kemudian Syekh dan murid mengangkatkan tangan untuk berdoa, Syekh berdoa dan murid mengaminkan. Dengan berkhirnya doa maka selesai pulalah proses penerimaan seseorang menjadi murid dalam Tarekat naqsyabandiyyah.

   3.4.Rabithah
Rabithah berasal dari bahsa Arab dalam bentuk kata benda yaitu Rabitah dari akar kata ra ba tha yang berarti bertali, berhubung dan berkait. Dari arti bahasa ini dapat dimaknai pertalian antara dua orang yaitu, hubungan antara mursyid dengan muridnya (rabithah al-mursyid). Dalam pengertian tarekat, rabithah itu menghubungkan rohaniah murid dengan rohaniah guru, guna mendapatkan wasilah yang ada pada rohaniah Syekh Mursyid, di mana rohaniah Syekh Mursyid telah berhubungan, berhampiran dengan rohaniah Syekh-syekh Mursyid sebelumnya, sampai dengan rohaniah Arwahul Muqaddasah Rasulullah saw.(Djamaan Nur,204) 
Menurut Al-Khany rabithah adalah suatu metode untuk sampai kepada Allah (ma’rifah Allah), yaitu  ketersambungan hati dengan Syekh Mursyid yang  telah mencapai maqam musyahadah yang sempurna (al-mutahaqiq)  terhadap sifat zat, dengan menjaga rupa mursyid dalam imajinasi sekalupun mursyidnya tidak hadir.[footnoteRef:64] Praktek rabithah merupakan adab dalam pelaksanaan zikir. Sebelum orang itu berzikir terlebih dahulu ia harus reproduksi ingatannya kepada syekh yang telah menalqinkan zikir yang akan dilaksanakannya. Dalam prakteknya menghadirkan rabithah itu dapat dilaksanakan dalam 6 bentuk sebagai mana dejelaskan oleh Syekh Al-Khani dalam Al-Bahjah al-Saniyah, sebagai berikut: [64:  ] 

a. Murid Murid mengdirkan rupa syekhnya di depan matanya kemudian ia memfokuskan perhatiannya kepada rohaniyah syekhnya sampai terjadinya sesuatu yang ghaib atau terjadinya jazbah,
 
b. membayangkan rupa Syekhnya di kiri kananya, kemudian ia fokus kepada rohaniyah Syekhnya sampai terjadi sesuatu yang ghaib. Dan selanjutnya apabila rohaniyah yang dijadikan rabithah itu hilang dia dapat mengadapi apa yang ia alami, tetapi kalau peristiwa itu hilang, untuk mengembalikanya, dia hrus melkukan rabithah kembali.Demikian itu dilakukan secara berkesinambungan sampai dia mengalami fana bersama Syekhnya. Maka dia dibimbing oleh rohaniah Syekhnya untuk terhubung kepada Allah SWT. Dengan Rabithah murid menerima bimbingan dari syekhnya  kendati pun satu di timur dan satu di barat.
c. Murid mengimajinasikan rupa syeknya di tengah-tengah dahinya. Cara ini lebih kuat untuk menolak gangguan dalam hati dibandingkan dengan cara pertama dan kedua.
d. Murid menghadirkan rupa syekhnya di dalam hatinya dan ini lebih kuat untuk menolah getaran hati,
e. Murid mengimajinasikan rupa syekhnya di tengah-tengah dahinya dan kemudian menurunkan ke dalam hatinya, cara ini lebih mempu memberikan manfaat namun sulit untuk melakukannya,
f. Murid meniadakan (menafikan) dirinya dan menetap (mentsabit)-kan keberadaan gurunya, dan cara ini paling kuat untuk menolak segala bentuk ujian dan gangguan. (Al-Khany,65-66)

Keberadaan rabithah tidak serta merta berlaku dan memberi faedah utuk semua syekh tetapi hanya akan member faedah jika ada bersama  mursyid yang telah mencapai derjad insan kamil yang mempunyai kewenangan dengan kekuatan kewalian. Karena insan kamil adalah cerminan Al-Haq SWT. Siapa yang memandang kepada rohaniahnya dengan pandangan bashirah akan menyaksikan kebesaran dan keagungan Allah padanya.
Rabithah akan memberikan faedah dan faidhah dari mursyid kepada murid bila adab-adabnya terpenuhi, sebagai berikut:
1)  Murid mengi’tikatkan bahwa kesempurnaan syekhnya tidak terpisah dari rohaniahnya. Ruhaniah Mursyid tidak bergantung kepada tempat, dimana pun dia menghadirkan rohaniah mursyidnya dia akan hadir di situ. 
2) Murid mengi‘tikadkan bahwa kewenangan yang ada pada rohaniah mursyidnya berasal dari Al-Haq  SWT. 
3) Murid memelihari kecintaan (mahabbah) kepada mursyidnya dan memelihara hubungan baik dengannya dalam segala keadaan. 
4) Murid hendaklah melanggengkan rabithah dan tidak meninggalkanya sampai ia menguasai ahwalnya secara sempurna, karena jika ia meninggalkan rabitah sebelum kondisi kejiwaan (ahwal)-nya sempurna, maka kondisi kejiwaan (al-ahwal) yang telah dihasilkan akan hilang, karena itu berasal dari ahwaal mursyid dan masih berada dalam pemeliharannya.
Dengan rabithah, ruhaniah murid mendapatkan bimbingan lansung dari rohaniah mursyidnya. Ini adalah sesuatu yang sulit difahami melalui nalar intelektual. Karena ini berada dalam wilayah rūhiyah, maka yang dapat mengenalnya adalah orang yang merasakan atau mengalaminya. Di sini berl;aku ungkapaan “orang yang tidak merasakan dia tidak dapat mengenalnya”. Rabithah ruhaniah tidaklah diprogramkan untuk membuat murid selalu ketergantungan kepada mursyid, tetapi sebaliknya rabithah ruhaniah berperan membimbing dan menghantarkan murid untuk mampu mencapai faidah ilahiyah secara mandiri. Ketika murid sudah mampu mencapainya, maka dia harus meninggalkan rabithah, sebagaimana ditegaskan Syekh al-Khany:  Ketahuilah! Bahwa murid hanya membutuhkan rabithah selama dia belum mampu mendapatkan limpahan dari Allah SWT.tampa penghubung (wasithah). Jika dia telah mampu mendapat faidhah dari Allah maka dia wajib meninggalkan rabithah.Karena ketika dia sibuk dengan rabithah, itu berarti menurunkan maqam dari taraqy ke tanazul. Dari maqam syuhud (penyaksian) ke martabat terhijab. Faidhah itu datang dari Allah SWT.kendatipun murid harus meninggalkan rabithah, tetapi dia tetap wajib mencintai mursyidnya dan menjaga hubungannya, karena keduanya membawa kepada musyahadah dan mendekatkan murid kepada uns (berkasih sayang dengan Allah).(al-Khany,69)
Substansi dari rabaithah sesungguhnya bukan terletak pada menghadirkan rupa guru tetapi lebih kepada mengikuti dan mentaati apa yang diajarkan mursyid dan mentauladani keperibadiannya sebagai hamba Allah yang telah mencapai maqam insan kamil. Dalam rabithah, mursyid dan murid sama-sama berada dalam kondisi yang dinamis, mursyid harus selalu mengawasi dan membimbing perjalanan rohani muridnya serta selalu mendo’akan kepada Allah agar nur ilmu, nur iman dan  nur ma’rafah  dilmpahkan Allah SWT.ke dalam rohani muridnya, baik murid itu hadir bersamanya ataupun tidak. Sebaliknya murid tidak hanya mengharap bimbingan dari mursyidnya, tetapi murid juga memohon kepada Allah agar mursyidnya selalu diberikan kekuatan iman, amal shaleh dan ma’rifah dan selanjutnya ia berdoa kepada Allah dengan wasilah ilmu yang di ajarkan oleh mursyidnya, bimbingan  dan do’a mursyidnya semoga Allah memberikan pula kepadanya seperti yang telah diberikan kepada mursyidnya.
Rabith al-Mursyid dengan makna hubungan kasih sayang (mahabbah) antara mursyid dan muridnya adalah merupakan sesuatu hal yang pasti (dharury), hanya orang yang sombong sajalah yang melupakan mursyidnya. Karena mencintai mursyid adalah sesuartu yang bersifat aksiomatis untuk mencintai Allah.Karena untuk mencintai Allah tidak ada jalan lain kecuali harus mengikuti Rasul. Murid tahu dengan Rasul dan sunnahnya melalui perantaraan (wasilah) mursyid, sebagai ulama pewaris Rasul. Mencintai dan mengikuti mursyid adalah wasilah untuk mencintai dan mengikuti Rasul. Mengikuti dan mencintai Rasul adalah wasilah untuk mentaati dan mencintai Allah SWT.
Dalam pandangan  orang naqsyabandiyyah rabithah adalah tuntutan dari syaria’at, sebagai dijelaskan dalam firman Allah SWT. berikut:
يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَابْتَغُوا إِلَيْهِ الْوَسِيلَةَ وَجَاهِدُوا فِي سَبِيلِهِ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ
Artinya: 	Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.( Q.S. Al-Maidah, 4:30)

Menurut orang Naqsyabandi jika ada yang mengatakan bahwa wasilah dalam ayat ini maksudnya bukan rabithah, maka jawabnya adalah, bahwa mafhumnya adalah bersifat umu, ketika ada perintah untuk mencari wasilah, maka rabithah adalah wasilah yang paling utama. (Al-Khany,70) Dan ini adalah tuntutan dan tuntunan Allah SWT. sesuai dengan firman Allah berikut :
قُلْ إِنْ كُنْتُمْ تُحِبُّونَ اللَّهَ فَاتَّبِعُونِي يُحْبِبْكُمُ اللَّهُ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَاللَّهُ غَفُورٌ رَحِيمٌ
Artinya: 	Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S.Al-Imran, 3:31)

Pada ayat ini, dalam pendangan orang naqsyabandiyyah memberikan isyarat kepada rabithah. Karena mengikut berkehendak kepada milihat yang diikuti secara nyata ataupun dalam makna secara imajinasi. Rabithah sebagai kondisi ketersambungan dan kebersamaan, pernah dialami oleh Abu Bakar dalam hal hubungannya dengan Nabi Muhammad saw.sebagai mana disebutkan dalam Hadīts Bukhari :
أن سيدنا أبا بكر الصديق رضي الله عنه شكا للنبي صلى الله عليه وسلم عدم انفكاكه صلى الله عليه وسلم عنه حتى في الخلاء.
Artinya: 	Bahwa Abu Bakar Al-Shiddiq mengadukan keadaannya kepada Rasulullah saw. bahwa dia tidak pernah terpisah dari Rasulullah swa. Sampai ke tempat buang air sekali pun.

Dimaksudkan dengan tidak pernah terpisah  dari Nabi  SAW dalam hadist ini adalah bahwa rohaniah Abu Bakr senantiasa merasakan kehadiran Rasulullah Saw., di manapun dia berada hingga sampai ke tempat buang air sekalipun.
Menurut Al-‘Arif billah Al-Sya’raniy dalam kitabnya “Al-Nafahaat”   sebagaimana dikutib oleh Al-Khaniy: bahwa adab zikir itu ada dua puluh, namun yang diungkapkan ada tiga yaitu nomor 4,5 &7 yang punya relevansi dengan rabithah: 4, Bahwa hendaklah dia menjaga himmah tentang syekhnya dalam hatinya secara terus menerus sejak permulaan zikirnya. 5. Hendaklah dia berpandangan bahwa limpahan dari syekhnya pada hakikatnya datang dari Nabi Saw. Karena syekh itu penghubung antara dia dan Nabi saw. 7. Hendaklah dia mengimajinasikan rupa syekhnya di antara dua matanya. Ini adalah suatu adab yang penting.
Rabithah sebagai wujud ketersambungan dan kebersamaan murid dengan mursyid adalah wasilah untuk sampai kepada Allah, tunduk dan patuh kepada-Nya,merupakan implementasi dari perintah Allah sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah berikut ini:
يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَكُونُوا مَعَ الصَّادِقِينَ
Artinya: 	Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (Q.S.Al-Taubah, 9: 119)

Keberadaan rabithah al-mursyid dalam perjalanan rūhani seorang murid   adalah sesuatu yang sangat penting, karena halangan, rintangan dan tantangan dalam perjalanan rohani jauh lebih berat bila dibandingkan dengan perjalan di alam syahadah. Dalam menempuh perjalan hidup di alam kasad mata dibutuhkan pembimbing yang mengerti dengan permasalahan yang sedang ditempuh, agar seseorang dapat menghasilkan sesuatu yang diinginkannya atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Karenanya dalam perjalanan rohani seseorang rabithah al-mursyid adalah sesuatu yang dibutuhkan agar dia selalu berada dalam keterbimbingan. Inilah nampaknya yang melatar belakangi lahirnya ungkapan dalam kalangan sufi yang mengatakan: “Orang yang tidak memilki syekh maka syaithanlah yang menjadi syekhnya.” Bila syekhnya adalah syaithan maka dia berada dalam kekafiran sampai dia mendapatkan syekh yang berakhlak dengan akhlah  Allah Yang Maha Rahman.(Al-Khani,72) Dengan demikian urgensi keberadaan mursyid dalam konteks rabitah adalah sebagai pendidik ( murabbiyan)  dan pembimbing ( dalilan ) dalam perjalana rohani murid atau salik kepada Allah.  

   3.5.Khatam Khawajakan
Menurut para syekh Tarekat Naqsyabandi doa Khatam Khawajakan ini mempunyai manfaat positif terhadap keperibadian dan kehidupan para pengamalnya. Al-Imam ‘Abdul Khaliq Al-Ghudwaaniy dan orang-orang sesudahnya sampai kepada Syekh Baha’uddin Al-Naqsyabandi sepakat bahwa orang yang membaca Khtam Khawajakan hajatnya akan terpenuhi, keinginannya akan tercapai, malapetaka akan tertolak, derjatnya akan terangkat dan akan nyata baginya  berbagai penampakan yang gaib. Setelah membaca doa Khatam Khawajakan hendaklah berdoa agar tujannya tercapai dan kebutuhannya terpenuhi, Dengan izin Allah semuanya akan terpenuhi, dan sudah banyak orang yang membuktikannya.(Muhammad Amin,520) 
Dalam khazanah Tarekat Naqsyabandiyyah, doa khatamm khawajakan ini adalah merupakan pilar terkokoh dan wirid utama sesudah zikir ismu zat dan nafi itsbat, karena arwah para syekh naqsyabandiyyah ,berkat wirid doa khatam khawajakan ini akan membantu muridnya yang meminta bantuan mereka.(Muhammad Amin,520) 
a. Adab Khatam Khawajakan
			Untuk mengamalkan khatam khawajakan agar benilai ibadah dan mendapatkan berkat dan fadilah harus diamalkan sesuai dengan adab yang telah disusun oleh syekh naqsyabandiyyah sebagai berikut: (Muhammad Amin,520) 
1) Suci dari hadats dan najis
2) Menempati ruang yang sunyi dari manusia
3) Diamalkan dengan khusyu’ dan hati hadir bersama Allah, beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya dan bila engkau tidak mampu melihat-Nya, Dia pasti melihatmu.
4) Semua yang hadir sudah mendapat izin dari syekh naqsyabandiyyah.
5) Mengunci Pintu,
6) Memejamkan mata dari permualaan khatam sampai akhirnya,
7) Berusaha dengan sungguh-sungguh mengusir semua bisikan kepada nafs (qalb) agar qalbnya  tidak disibukan oleh sesuatu selain Allah,
8) Duduk tawaruk  dalam posisi terbalik dari duduk tawaruk ketika salat.

b.  Rukum Khtam
Selain adab, dalam berkhatan juga ada rukun yang harus dilaksanakan, yang terdiri dari 10 rukun sebagai berikut( Muhammad Amin,522) :
1) Membaca Istghfar sebanyak dua puluh lima kali, atau lima belas kali,di didahului dengan membaca do’a : 
اللهمّ يا مفتح الأبواب ويا مسبب الأسباب ويا مقلب القلوب والأبصار ويا دليل المتحيرين ويا غياث المستغثين أغثني,توكلت عليك يا ربي وفوضت أمرى إليك يا فتاح يا وهاب يا باسط وصلى الله على خير خلقه سيدنا محمّد واله وصحبه أجمعين
Artinya: 	Ya Allah, wahai Zat yang    membukakan segala pintu, wahai Zat penyebab segala sebab,ahai Pembolak balik ahti dan mata, wahai Penunjuk orang-orang yang bingung, wahai Zat Penolong orang yang minta pertolongan, tolonglah aku. Ya Tuhanku, Kepada Engkau aku bertawakkal,  hanya kepada Engkau semua urusanku serahkan, wahai Yang Maha membukakan, wahai Yang Maha Pemberi, wahai Yang Mahaluas. Semoga Allah melimpahkan selawat kepada sebaik-baik makhluk-Nya, Sayyidin Muhammad SAW. kepada keluarga dan para sahabatnya.

2)Melakukan rabithah kepada Syekh Mursyid
3)Membaca al-Fati’ah tujuh kali,
4)Membaca selawat kepada Nabi Muhammad saw. seratus kali. Contoh,:
اللهمّ صل على سيّدنا محمد النبيّ الآمىّ وعلى اله وصحبه وسلم
1) Membaca surat Alam Nasyrah dimulai dengan bismillah tujuh puluh Sembilan kali
2) Membaca surat Al-Ikhlash sebanyak seribu satu kali,
3) Membaca surat Al-Fati’ah tujuh kali,
4) Membaca selawat kepada Nabi Muhammad saw. seratus kali,
5) Membaca do’a khatam, dan 
6) Membaca ayat Al-Qurꞌān yang dirasa mudah ( surat –surat pendek
Khatam, yang disusun oleh Syekh Bahauddin Annaqsyabandi sebagai berikut:
 
1) Membaca istighfar 25 kali atau 15 kali atau 5 kali
2) Rabitah al-Mursyid.
3) Shalawat kepada Nabi 100 kali,
4) Membaca:ياخفى الألطاف أدركنى بلطفك الخفى50 kali
Shalawat al-Syarif 100 kali
5) Membaca ayat al-Qurꞌān yang mudah-mudah.
Selain itu juga ada metode khatam yang disusun oleh Syekh Ahmad Sirhindi al-Faruqi, yang dikenal dengan Imam Rabbaniy, sebagai berikut:
1) Membaca istghfar sebagai mana terdahulu,
2) Rabithaf al-Mursyid,
3) Membaca al-Fatiah 7 kali
4) Shalawat  kepada Nabi 100 kali,
5) Membaca hauqalah 500 kali
6) Membaca al-Fati’ah 7 kali,
7) Shalawat 100 kali
8) Membaca doa khatam, sebagai mana telah dijelaskan terdahulu,
9) Membaca ayat al-Qurꞌān yang mudah-mudah
Demikianlah struktur khatam  sebagai penyempurnaan dan pengukuhan amaliah dan akhlak antara murid dan mursyid  dalam tarekat naqsyabandiyyah.
3.6.Mursyhid

Mursyid atau guru mursyid mempunyai kedudukan pen- ting dalam tarekat, termasuk dalam tarekat Naqsabandiyah. Ia tidak saja merupakan seorang pemimpin yang mengawasi murid-muridnya  dalam  kehidupan  lahir  dan  pergaulan  se- hari-hari, agar tidak menyimpang daripada ajaran-ajaran Is- lam dan terjerumus ke dalam maksiat, berbuat dosa besar at- au dosa kecil yang segera harus ditegurnya, tetapi dia adalah pemimpin kerohanian yang tinggi sekali kedudukan- nya. Dia sekaligus juga merupakan perantara dalam ibadah dan hubungan antara murid dan Tuhan. Demikian keyakinan yang terdapat di kalangan ahli-ahli tarekat termasuk tarekat Naqsabandiyah (Atjeh: 1985).Disebabkan begitu pentingnya peran seorang mursyid dalam mengantarkan seorang murid berhubungan dengan Tu- han, maka jabatan ini tidaklah dapat dipangku oleh sem- barang orang, meskipun ia mempunyai pengetahuan yang le- ngkap tentang seluk beluk tarekat. Hal yang terpenting dari seorang guru mursyid adalah bahwa ia harus mempunyai ke- bersihan rohani dan kehidupan batin yang murni. Muhammad Amīn al-Kurdī  memberikan syarat  yang  banyak  dan  berat sebagai kriteria seorang berhak disebut mursyid. Setidaknya ada dua puluh empat persyaratan yang ditentukan yang pada intinya menggambarkan betapa beratnya untuk menjadi se- orang mursyid atau mursyid dalam tarekat Naqsabandiyah. Se- bab, dalam keyakinan para pengikut tarekat Naqsabandiyah guru mursyid yang memiliki kualifikasi seperti yang disebut- kan akan dapat menjadi wasīlah dan mengantarkan mereka untuk berhubungan atau mencapai kedekatan yang sempurna dengan Allah.
 



	



